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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa, mengetahui 
besar sumbangan kecerdasan emosi terhadap keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa, serta tingkat kecerdasan emosi dan keterampilan 
komunikasi interpersonal. 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta berjumlah 320. Pengambilan sampel secara 
proportionate random sampling berjumlah 60 siswa. Objek penelitian ini terdiri 
atas dua variabel, yaitu variabel terikat adalah keterampilan komunikasi 
interpersonal dan variabel bebas adalah kecerdasan emosi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 15 Yogyakarta pada bulan Juli 2013. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
angket tertutup dalam bentuk skala yang mengacu pada pernyataan seseorang 
terhadap dirinya sendiri. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian ini adalah uji korelasi product moment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif 
antara kecerdasan emosi dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada 
siswa kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta dengan nilai rhitung 0,286 pada taraf 
signifikansi 0,027, (2) Kecerdasan emosi siswa memberikan kontribusi sebesar 
8,2 % terhadap keterampilan komunikasi interpersonal (3) tingkat kecerdasan 
emosi siswa dengan presentase 68,3% dan tingkat keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa dengan presentase 75% termasuk dalam kategori sedang.  
 
Kata Kunci : kecerdasan emosi, keterampilan komunikasi interpersonal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan 
ingin mengatahui napa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini 
memaksa manusia perlu berkomunikasi dengan manusia lainnya.  
Komunikasi merupakan sarana yang paling penting dalam kehidupan 
manusia. Komunikasi merupakan unsur yang mendorong kemajuan peradaban 
manusia, dan tanpa komunikasi, peradaban manusia tidak akan berkembang 
dengan pesat. Melalui kemampuan berkomunikasi menjadikan kehidupan 
manusia berbeda secara signifikan dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. 
Komunikasi tidak diragukan lagi karena merupakan keterampilan yang harus 
dimiliki oleh setiap orang yang menginginkan kesuksesan di dalam hidupnya. 
Komunikasi bagaikan kegiatan makan dan minum, dibutuhkan dan 
dilakukan hampir setiap hari. Frekuensi komunikasi yang paling sering 
dilakukan yaitu komunikasi interpersonal atau komunikasi antar individu. 
Komunikasi interpersonal memerlukan adanya keterbukaan, kemampuan 
memahami, mendengarkan dengan empati, dan mampu mengungkapkan 
pernyataan serta melakukan umpan balik secara baik. Selain itu individu harus 
mempunyai kemampuan interpersonal, yaitu kemampuan mawas diri dan 
mampu melihat diri sendiri dengan cara bagaimana orang melihat dirinya. 
Keterbukaan, kemampuan memahami, mendengarkan dengan empati, 
dan mampu mengungkapkan pernyataan serta melakukan umpan balik secara 
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baik dapat dilakukan seseorang dengan memiliki kecerdasan emosi yang baik. 
Kemampuan memahami individu meningkat seiring dengan berjalannya 
waktu. Hal ini yang menyebabkan perbedaan kemampuan yang dimiliki setiap 
individu. 
Masa remaja merupakan periode penting dalam rentang kehidupan 
individu menuju masa dewasa. Oleh sebab itu remaja dituntut mampu 
menguasai keterampilan komunikasi interpersonal baik itu dengan orang tua, 
teman sebaya, guru, maupun orang lain guna menunjang keberhasilan dalam 
kehidupannya. Kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan komunikasi 
interpersonal akan menyebabkan dirinya sulit berkomunikasi dengan orang-
orang di sekitarnya, sehingga menyebabkan masalah dalam perkembangan 
hidupnya. 
Secara umum keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa dapat 
dilihat dalam beberapa bentuk perilaku yaitu mampu menciptakan dialog di 
dalam kelas baik dengan guru maupun siswa yang lain, berani mengemukakan 
pendapat, dapat menerima saran dari guru maupun siswa yang lain, serta 
mampu memotivasi diri sendiri dan orang lain. Keterampilan komunikasi 
interpersonal pada remaja semakin penting karena memasuki dunia yang lebih 
luas maka komunikasi merupakan sarana untuk memperoleh pemahaman, 
mengubah sikap atau perilaku dalam kehidupan. 
Dalam proses belajar mengajar di kelas tidak sedikit siswa yang 
merasa malu dan takut atau mengemukakan pendapatnya secara terbuka. 
Akibatnya proses belajar mengajar yang interaktif sering terhambat karena 
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siswa malu atau minder, takut untuk mengekspresikan gagasannya. Siswa 
cenderung memilih diam daripada membuka perdebatan ataupun dialog 
dengan guru maupun dengan teman-temannya. Kondisi semacam ini tidak 
kondusif bagi upaya pembelajaran di kelas yang bersifat dialogis dan 
interaktif. 
Kecenderungan siswa untuk tidak melakukan komunikasi dengan guru 
mengakibatkan guru merasa bingung apakah materi yang diberikan kepada 
siswa dapat diserap dengan baik. Hal ini ditunjukkan ketika guru menanyakan 
kejelasan materi yang diberikan, siswa hanya cenderung diam, diam ini lah 
yang menimbulkan dua persepsi dimana persepsi yang pertama adalah siswa 
memahami materi yang telah disampaikan guru dan persepsi yang kedua 
adalah siswa tidak dapat memahami materi yang telah diberikan oleh guru. 
Beberapa permasalahan di atas dapat diatasi jika siswa mampu 
berkomunikasi dengan baik. Ketika siswa mampu berkomunikasi dengan baik, 
maka akan terjadi suatu dialog antara siswa dengan guru yang nantinya akan 
mempengaruhi proses pembelajaran tersebut dan guru tidak lagi mendapati 
suatu kebingungan antara siswa paham dan siswa tidak paham mengenai 
materi yang disampaikan oleh guru.  
Keterampilan komunikasi yang dimiliki siswa tidaklah ada dengan 
sendirinya, melainkan melalui proses yang panjang dimana sekolah 
mempunyai peran yang penting dalam membangun keterampilan komunikasi 
siswa. Menurut Jonhson and Johnson (Supratiknya. 1995: 18 ) menyatakan 
bahwa keterampilan komunikasi merupakan proses perkembangan yang 
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menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan-latihan keterampilan 
khusus dari seorang pembimbing.  
Upaya peningkatan keterampilan komunikasi dapat dilakukan dengan 
proses belajar dan berlatih. Sejalan dengan pendapat tersebut maka bimbingan 
dan konseling merupakan satu proses yang sangat tepat memberikan bantuan 
pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal bagi siswanya khususnya 
layanan bimbingan pribadi-sosial. 
Komunikasi interpersonal sangat penting dimiliki oleh siswa, sebab 
komunikasi interpersonal diperlukan untuk membangun hubungan sosial yang 
baik. Apabila hubungan antara siswa dengan siswa yang lain di sekolah tidak 
harmonis, sering terjadi salah paham maka tentu akan menimbulkan 
kesedihan, kecemasan, dan bahkan frustasi. Waktu terbanyak yang digunakan 
oleh siswa melakukan komunikasi di dalam kelas adalah dengan cara 
mendengar dan berbicara, maka siswa harus mempunyai keterampilan 
komunikasi interpersonal yang baik. Siswa yang mampu melakukan 
komunikasi interpersonal dengan baik akan membantu dalam penyerapan 
materi pelajaran.  
Penelitian ekperimen yang dilakukan oleh Sri Mulyani (2008: 110) 
pada perawat di RS Dr. Soetomo pada tahun 2008 menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi berpengaruh terhadap kemampuan berkomunikasi. Dari 
hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan 
emosi yang baik akan mempengaruhi seseorang dalam kemampuannya 
berkomunikasi.  
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M. Hariwijaya (2005: 7) kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk  
memahami dan bertindak bijaksana dalam menghadapi atau berhubungan 
dengan orang lain. Menurut Coleman dan Hammen (Jalaluddin Rakhmat. 
2005: 41) paling tidak ada empat fungsi emosi. Pertama, emosi adalah 
pembangkit energi (energizer). Hidup berarti merasai, mengalami, bereaksi, 
dan bertindak. Emosi membangkitkan dan memobilisasi energi manusia, 
marah menggerakkan untuk mendorong, takut menggerakakan untuk lari, 
cinta mendorong untuk mendekat dan bermesraan. Kedua, emosi adalah 
pembawa informasi (messenger). Bagaimana keadaan diri dapat dketahui dari 
emosi kita. Marah, jika mengetahui dihambat atau diserang orang lain, sedih 
berarti kehilangan sesuatu yang dsenangi, bahagia berarti memperoleh sesuatu 
yang disenangi, atau berhasil menghindari yang dibenci. Ketiga, emosi bukan 
saja pembawa informasi dalam komunikasi intrapersonal, tetapi juga 
pembawa pesan dalam komunikasi interpersonal. Keempat, emosi merupakan 
sumber informasi tentang keberhasilan.  
Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pengembangan kecerdasan emosi siswa, karena sekolah merupakan 
lingkungan yang setiap hari dimasuki selain lingkungan  rumah. Anak remaja 
yang duduk di bangku SMP atau SMA umumnya menghabiskan waktu sekitar 
tujuh jam sehari di sekolahnya. Ini berarti bahwa hampir sepertiga dari 
waktunya setiap hari dilewatkan remaja di sekolah. Tidak mengherankan 
kalau pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa remaja cukup besar. 
6 
 
Pengaruh sekolah itu tentunya diharapkan positif terhadap 
perkembangan jiwa remaja, karena sekolah adalah lembaga pendidikan. 
Sebagai lembaga pendidikan, sebagimana halnya dengan keluarga, sekolah 
juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Sekolah mengajarkan berbagai keterampilan dan kepandaian 
kepada para siswanya, salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan yaitu 
keterampilan komunikasi.  
Keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan, karena banyak anak yang 
mempunyai masalah pergaulan karena lemah dalam keterampilan 
berkomunikasi dengan orang lain, terutama dengan teman sebaya. Mereka 
bermasalah dalam mengungkapkan kebutuhannya kepada orang lain, dan sulit 
memahami kebutuhan dan keinginan orang lain. 
Hasil obsevasi dan angket yang dilakukan peneliti pada 8 Oktober 
2012 kepada siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta  diketahui 
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kendala dalam komunikasi 
interpersonal antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Hal 
tersebut terlihat dari masih terdapatnya siswa yang kurang komunikatif di 
lingkungan sekolah, terutama di dalam kelas. Tidak sedikit siswa merasa malu 
untuk mengemukakan pendapatnya di dalam kelas, akibatnya proses belajar 
mengajar terhambat. Siswa cenderung diam daripada membuka percakapan 
dengan guru maupun dengan teman-temannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 
di SMP Negeri 15 Yogyakarta, mengatakan bahwa sebagian besar siswa 
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kurang komunikatif di dalam kelas. Siswa merasa malu bahkan takut salah  
menjawab saat diberi pertanyaan oleh gurunya. Rata-rata hanya 4-5 siswa 
dalam kelas yang berani untuk berbicara atau membuka dialog saat proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa lebih banyak mendengarkan guru, sehingga 
komunikasi dalam kelas berjalan satu arah. Untuk itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam tentang “Hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan keterampilan komunikasi interpersonal siswa 
di SMP Negeri 15 Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti akan 
mengiidentifikasikan permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Proses belajar aktif di dalam kelas tidak berjalan dengan optimal. 
2. Keterbatasan pemahaman bahwa kecerdasan emosi yang dimiliki siswa 
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan. 
3. Sebagian besar siswa belum dapat mengelola kecerdasan emosi dengan 
baik. 
4. Kurangnya kecerdasan emosi dimiliki siswa dalam hal pelajaran dan 
perilaku. 
5. Kurangnya keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa 
dalam hal pelajaran dan perilaku. 
6. Kurangnya percaya diri yang dimiliki siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya secara terbuka. 
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7. Kurangnya dorongan kepada siswa untuk menghadapi suatu permasalahan 
yang sedang dialaminya. 
8. Kurangnya komunikasi siswa dengan guru di dalam kelas. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan masalah 
dalam penelitian ini tidak terlalu luas, mempermudah dalam pembuatan 
penulisan, penelitian ini lebih terarah dan diharapkan masalah yang dikaji 
lebih mendalam, perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti. Adapun 
pembatasan masalah dalam penelitian pada: 
“Kecerdasan emosi dan keterampilan komunikasi interpersonal yang 
dimiliki siswa dalam hal pelajaran dan perilaku.” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta? 
2. Berapa besar kecerdasan emosi dalam menyumbang keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana tingkat kecerdasan emosi dan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
2. Mengetahui besarnya sumbangan yang diberikan kecerdasan emosi 
terhadap keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
3. Mengetahui tingkat kecerdasan emosi dan keterampilan komunikasi 
interpersonal yang pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dalam 
bidang bimbingan dan konseling khususnya layanan pribadi sosial. 
b. Dapat dimanfaatkan guru bimbingan dan konseling sebagai sumber 
referensi untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 
pada siswa. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
dalam proses belajar mengajar.  
b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan dalam meningkatkan proses pemberian 
layanan bimbingan dan konseling khususnya pribadi sosial.  
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c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai pengalaman lapangan dan bisa 
dijadikan acuan dalam proses pemberian bimbingan apabila kelak 
menjadi guru Bimbingan dan Konseling. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Istilah “kecerdasan emosi” pertama kali dilontarkan pada tahun 
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer 
dari University of New Hampshire (Yacinta Senduk, 2007: 8) untuk 
menerangkan kualitas-kualitas emosi yang tampaknya penting bagi 
keberhasilan. Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosi atau 
yang sering disebut EQ sebagai :“Emotional Intelegence is the ability to 
perceive emotions to acces and generate emotions so as to assist 
thougt…”.Melihat definisi yang disampaikan oleh Salovey dan Mayer 
(Yacinta Senduk, 2007: 9), seseorang dapat dikatakan memiliki 
kecerdasan emosi yang baik memiliki beberapa syarat sebagai berikut: 
a. Mampu memahami emosi 
b. Mampu memasuki emosi 
c. Mampu menarik emosi 
d. Mampu menggunakan emosi itu untuk memantu pikirannya  
Peter Salovey dan Jack Mayer (Sri Habsari, 2005: 60) 
menjelaskan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mengenali 
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya serta mengendalikan perasaan secara 
mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Peter Salovey dan Jack Mayer 
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menekankan bahwa kecerdasan emosi sebagai kemampuan mengenali 
perasaan, mengendalikan perasaan, membantu perkembangan emosi dan 
intelektual dan percakapan non-kognitif  untuk mengatasi tuntutan dan 
tekanan dalam lingkungan hidup. 
Goleman (2000: 164), mengatakan bahwa koordinasi suasana hati 
adalah inti dari hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai 
menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat 
berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosi yang baik dan akan 
lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungan. 
Menurut Goleman (Sri Habsari, 2005: 60), kecerdasan emosi adalah 
kemampuan mengenali diri perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dalam hubungan dengan orang lain. 
Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (Goleman, 
2000 : 50-53) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang 
monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan 
ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu 
linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal dan 
intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan 
pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai kecerdasan emosi. 
Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dari 
:”kecerdasan antarpribadi yaitu kemampuan untuk 
memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka, 
bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu 
membahu dengan kecerdasan. Sedangkan kecerdasan 
intra pribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetapi 
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terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah 
kemampuan membentuk suatu model diri sendiri yang 
teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan untuk 
menggunakan modal tadi sebagai alat untuk menempuh 
kehidupan secara efektif.” (Goleman, 2000: 52). 
Dalam rumusan lain, Gardner (Goleman, 2000: 53) menyatakan 
bahwa inti kecerdasan antarpribadi itu mencakup “kemampuan untuk 
membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana hati, temperamen, 
motivasi dan hasrat orang lain.” Dalam kecerdasan antarpribadi yang 
merupakan kunci menuju pengetahuan diri, ia mencantumkan “akses 
menuju perasaan-perasaan diri seseorang dan kemampuan untuk 
membedakan perasaan-perasaan tersebut serta memanfaatkannya untuk 
menuntun tingkah laku”. Pendapat dari Gardner tersebut menekankan pada 
kecerdasan emosi kemampuan untuk membedakan dan menanggapi 
dengan tepat suasana hati, temperamen, motivasi, perasaan diri seseorang, 
agar dapat menuntun tingkah laku.  
Berdasarkan beberapa definisi para ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk 
menggunakan perasaannya secara optimal untuk mengenali hakikat 
dirinya dari lubuk hati, mengakui dan menguasai emosi, mengatur 
kehidupan sosialnya dengan orang lain sehingga mampu mempunyai 
kesehatan mental yang baik dan dapat meningkatkan kualitas hidup, serta 
dapat membimbing pikiran dan tindakan individu yang bersangkutan, 
sementara diluar diri individu, yaitu bagi orang lain individu mampu 
menyesuakan diri dalam pergaulan sosial, memenuhi tuntutan dan 
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mengatasi tekanan lingkungan ditandai dengan kesadaran diri akan 
emosinya, kemampuan mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain dan juga membina hubungan dengan orang 
lain disekitarnya. 
2. Apek-Aspek Kecerdasan Emosi 
Menurut Salovey & Mayer (Gordon Dryden, 2007: 235) terdapat 
lima bidang kecerdasan emosi, antara lain yaitu : 
a. Mengenali emosi diri: kesadaran-diri, mengenali perasaan saat 
perasaan itu muncul, sangat penting untuk memahami diri. 
b. Mengelola emosi: menangani perasaan-perasaan agar menjadi layak, 
kapasitas untuk menenangkan diri dan menepiskan kecemasan, 
kemurungan dan sifat lekas marah. 
c. Memotivasi diri sendiri: pengendalian diri yang bersifat emosi, 
menunda kepuasan dan menahan dorongan kata hati, sangat penting 
dalam memperhatikan, mencapai penguasaan terhadap sesuatu dan 
mencapai kreativitas. 
d. Mengenali emosi orang lain: empati dan penyesuaian terhadap sinyal-
sinyal yang halus, yang mengindikasikan tentang apa yang diperlukan 
atau diingikan orang lain, salah satu dari “keterampilan menangani 
orang” yang mendasar. 
e. Membina hubungan dengan orang lain: kompetensi dan kemampuan 
sosial yang mendasari popularitas, kepemimpinan, dan keefektifan 
interpersonal (antarpribadi). 
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Sedangkan menurut pendapat  Goleman (Indra Darmawan, 2009: 
28) kecerdasan emosi mempunyai lima aspek, antara lain yaitu : 
a. Kesadaran diri (selft-awareness) 
Kesadaran diri adalah kemampuan individu untuk menyadari dan 
memahami keseluruhan proses yang terjadi di dalam dirinya, 
perasaannya, pikirannya, dan latar belakang tindakannya.  
b. Kemampuan mengelola emosi (managing emotions) 
Kemampuan mengelola emosi adalah kemampuan individu untuk 
mengelola dan menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya baik 
berupa emosi positif maupun emosi negatif. 
c. Optimisme (motivating oneself) 
Optimisme adalah kemampuan individu untuk memotivasi diri ketika 
berada dalam keputusasaan, dapat berpikir positif, dan menumbuhkan 
optimisme dalam hidupnya. 
d. Empati (empaty) 
Empati adalah kemampuan individu untuk memahami perasaan, 
pikiran, dan tindakan orang lain berdasarkan sudut pandang orang 
tersebut. 
e. Keterampilan sosial (social skill) 
Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk membangun 
hubungan secara efektif dengan orang lain, mampu mempertahankan 
hubungan sosial tersebut dan mampu menangani konflik-konflik 
interpersonal secara efektif 
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Menurut Cooper & Sawaf ( Azhar ABD, 2004: 54) kecerdasan 
emosi mempunyai empat aspek, yaitu : 
a. Celik emosi 
Celik emosi adalah emosi yang mampu membina kawalan 
terhadap keyakinan dan kebersamaan individu melalui kualiti-kualiti 
emosi tertentu, yaitu kejujuran, tenaga, kesadaran, maklim balas, 
intuisi, tanggung jawab dan hubungan. Celik emosi mendorong 
individu untuk mempelajari dan memahami abjad, tata bahasa dan 
perbendaharaan kata berkenaan dengan EQ bagi membolehkan kita 
mengenal pasti, menghargai dan menggunakan kepintaran emosi untuk 
kehidupan kita dan organisasi. 
b. Kebugaran emosi  
Kebugaran emosi adalah kemampuan yang mempertegas 
antusiasme dan ketangguhan untuk menghadapi tantangan dan 
perubahan. Hal ini mencakup kemampuan untuk mempercayai orang 
lain serta mengelola konflik dan mengatasi kekecewaan dengan cara 
yang paling konstruktif.  
c. Kedalaman emosi 
Kedalaman emosi mencakup komitmen untuk menyelaraskan 
hidup dan kerja dengan potensi serta bakat unik yang dimiliki. 
Komitmen yang berupa rasa tanggung jawab ini pada gilirannya 
memiliki potensi untuk memperbesar pengaruh tanpa perlu 
menggunakan kewenangan untuk memaksakan otoritas. 
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d. Alkimia emosi 
Alkimia emosi adalah kemampuan kreatif unuk mengalir 
bersama masalah-masalah dan tekanan tanpa larut didalamnya. Hal ini 
mencakup keterampilan bersaing dengan lebih peka terhadap 
kemungkinan solusi yang masih bersembunyi dan peluang yang masih 
terbuka untuk mengevaluasi masa lalu menghadapi masa kini dan 
mempertahankan masa depan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil komponen-
komponen utama dan prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan emosi sebagai 
faktor untuk mengembangkan instrumen kecerdasan emosi.  Kesadaran 
diri akan emosinya berarti mampu mengenali akan emosi diri. 
Kemampuan mengelola emosi adalah setiap individu harus mampu 
mengelola emosi diri agar tidak berlebihan dan dapat menimbulkan 
masalah yang berkepanjangan. Memotivasi diri sendiri agar setiap ada 
masalah atau hambatan tidak langsung terpuruk akan tetapi dapat bangkit. 
Mengenali emosi orang lain agar individu lebih peka terhadap orang lain 
disekitarnya dan juga membina hubungan dengan orang lain disekitarnya 
agar dapat menjalin kerjasama dan lebih dapat bersosialisasi dengan orang 
lain. 
3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi  
Kecerdasan emosi, memiliki beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya kecerdasan emosi yang dimilki tiap-tiap 
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individu. Menurut Goleman (2000: 268) terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi, antara lain yaitu : 
a. Faktor keluarga  
Keluarga adalah sekolah yang paling utama bagi seorang bayi 
ataupun seorang pribadi dalam mempelajari emosi dalam lingkungan 
keluarga, setiap individu belajar bagaimana merasakan perasaan kita, 
bagaimana berpikir tentang perasaan ini dan pilihan-pilihan apa yang 
kita miliki untuk bereaksi, serta bagaimana membaca dan 
mengungkapkan harapan dan rasa takut. Carole Hooven dan Jhon 
Gottman dari University of Washington melakukan mikro analisis 
mengenai interaksi pada pasangan suami istri tentang bagaimana 
pasangan itu mendidik anak-anaknya, dan menemukan hasil bahwa 
pasangan yang secara emosi lebih terampil dalam pernikahannya juga 
merupakan pasangan yang paling berhasil membantu anak-anaknya 
menghadapi perubahan emosi. 
b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan sangat dominan dengan lingkungan 
masyarakat, baik di daerah tempat tinggal dan pendidikan. Kecerdasan 
emosi dapat berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan 
mental seorang anak. Pembelajaran ini biasanya dilakukan dengan 
aktivitas bermain peran sebagai seorang diluar dirinya dengan emosi 
yang menyertai keadaan orang lain, agar anak bisa merasakan emosi 
yang berbeda dari yang biasa dimilikinya. Dengan belajar dari 
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masyarakat sekitar anak juga dapat mengetahui berbagai emosi dan 
belajar mengembangkan emosi yang dimilikinya agar lebih cerdas 
dalam mengatur emosi.   
Menurut Agustian (Septi B. Winarti, 2012: 45) terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kecerdasan emosi, yaitu: 
a. Faktor psikologis  
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri individu. Faktor internal ini akan membantu individu dalam 
mengelola, mengontrol, mengendalikan dan mengkoordinasikan 
keadaan emosi agar termanifestasi dalam perilaku secara efektif. 
Kecerdasan emosi erat kaitannya dengan keadaan otak emosi. Bagian 
otak yang mengurusi emosi adalah sistem limbik. Sistem limbik 
terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung 
jawab atas pengaturan emosi dan impuls. Peningkatan kecerdasan 
emosi secara fisiologis dapat dilakukan dengan puasa. Puasa tidak 
hanya mengendalikan dorongan fisiologis manusia, namun juga 
mampu mengendalikan kekuasaan impuls emosi. Puasa yang dimaksud 
salah satunya yaitu puasa sunah Senin Kamis. 
b. Faktor pelatihan emosi 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan 
menciptakan kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan 
menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai 
(value). Reaksi emosi apabila diulang-ulang pun akan berkembang 
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menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja 
tanpa dilatih. 
c. Faktor pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu 
untuk mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan 
dengan berbagai bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui 
pendidikan. Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga 
di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sistem pendidikan di sekolah 
tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasan akademik saja, 
memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan ajaran 
agama sebagai ritual saja. Pelaksanaan puasa sunah Senin Kamis yang 
berulang-ulang dapat membentuk pengalaman keagamaan yang 
memunculkan kecerdasan emosi. Puasa sunah Senin Kamis mampu 
mendidik individu untuk memiliki kejujuran, komitmen, visi, 
kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan, 
peguasaan diri atau sinergi, sebagai bagian dari pondasi kecerdasan 
emosi.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi  yaitu faktor psikologis. 
Faktor ini akan membantu individu dalam mengelola, mengontrol, 
mengendalikan dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar berperilaku 
secara efektif. Faktor  pelatihan emosi yaitu reaksi emosi apabila diulang-
ulang pun akan berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri 
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tidak muncul begitu saja tanpa dilatih. Faktor pendidikan, keluarga dan 
lingkungan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosi. 
4. Cara Mengukur Kecerdasan Emosi  
Sebagaimana uraian dalam bab ini, yang dimaksud kecerdasan 
emosi adalah kemampuan individu untuk memantau perasaan, mengelola 
emosi, mengatur kehidupan sosialnya dalam hubungan dengan orang lain 
sehingga dapat membimbing pikiran dan tindakan individu yang 
bersangkutan, ditandai dengan kesadaran diri akan emosinya, kemampuan 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
dan juga membina hubungan dengan orang lain disekitarnya. Untuk 
memperoleh data ini, pengukuran kecerdasan emosi menggunakan angket 
berupa skala kecerdasan emosi yang terdapat beberapa pernyataan. 
Suharsimi Arikunto (2010: 201) di dalam menyusun skala, yang perlu 
diperhatikan adalah bagaimana menentukan variabel skala. Setelah 
menentukan variabel skala maka dikembangkan indikator-indikator 
sehingga dapat dirancang butir-butir yang akan disusun.  
Skala kecerdasan emosi ini berpedoman pada pada pendapat 
Salovey & Mayer (Gordon Dryden, 2007: 235). Mengukur kecerdasan 
emosi diawali dengan mengenali emosi diri seperti mengenali perasaan 
diri, memahami penyebab timbulnya perasaan diri, mengenali perasaan 
dengan tindakan. Yang kedua, mengenal kemampuan untuk mengelola 
emosi diri, seperti kemampuan untuk menghibur diri, kemampuan untuk 
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melepaskan emosi negatif, kemampuan untuk bangkit lagi, perlu 
dilakukan oleh setiap individu. Yang ketiga memotivasi diri, misalnya 
kemampuan untuk menguasai diri, kemampuan untuk menahan diri dari 
kepuasan, kemampuan untuk tetap optimis. Hal tersebut digunakan untuk 
meneliti kemampuan seseorang dalam mengetahui penguasaan diri yang 
dimiliki, kemampuan seseorang  menahan diri dari kepuasan, dan 
kemampuan seseorang untuk memiliki sifat optimisme. 
Selain yang telah disebut di atas, ada juga mengenali emosi orang 
lain, tolak ukurnya kemampuan untuk menerima sudut pandang orang lain, 
kemampuan untuk merasakan keadaan orang lain, kemampuan untuk 
memperhatikan orang lain. Jadi penelitian ini untuk mengukur empati dan 
simpati seseorang yang dimiliki terhadap orang lain. Pengukuran yang 
terakhir adalah bekerja sama dengan orang lain dengan tolak ukur 
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain, kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, dan kemampuan untuk saling 
menolong. Jadi hal yang diukur adalah hubungan sosial seseorang dengan 
orang lain disekitar lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat  diketahui cara untuk mengukur 
kecerdasan emosi menggunakan skala kecerdasan emosi yang bertujuan 
untuk mengukur seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi 
diri, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan juga bekerja sama 
dengan orang lain. 
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B. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Keterampilan adalah kemampuan individu untuk melakukan suatu 
tindakan. Setiap individu memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-
beda, tergantung dari kemampuan individu tersebut. Dalam hal ini, salah 
satu keterampilan yang dimiliki setiap individu adalah keterampilan 
komunikasi interpersonal. 
Menurut Djoko Purwanto (2006: 3) setiap individu dalam 
kehidupan sehari-hari tidak dapat dilepaskan dengan dunia komunikasi, 
mulai dari bangun tidur hingga akan tidur kembali. Kegiatan yang setiap 
individu lakukan, dapat menggunakan berbagai media komunikasi yang 
ada, baik media komunikasi nonelektronik (Konvensional) maupun 
komunikasi elektronik. 
Laing Philip Son dan Lee (Wiryanto, 2002: 33) menyampaikan 
bahwa komunikasi interpersonal sebagai komunikasi yang berlangsung di 
antara dua manusia yang mempunyai hubungan yang mantap dan jelas. 
Mereka juga menyatakan bahwa untuk memahami perilaku seseorang, 
harus mengikutsertakan paling tidak dua orang peserta dalam situasi 
bersama. Hubungan ini harus menggambarkan interaksi dan pengalaman 
bersama mereka. 
Trenholm dan Jensen (Wiryanto, 2002: 32) mendefinisikan 
komunikasi antarpribadi sebagai komunikasi antara dua individu yang 
berlangsung secara tatap muka. Seperti yang telah disampaikan oleh Laing 
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Philip Son dan Lee, bahwa komunikasi ini juga disebut sebagai 
komunikasi diadik (Dyadic comunication). Komunikasi ini biasanya 
bersifat spontan dan informal, individu satu dengan yang lainnya, saling 
menerima pesan dengan maksimal. 
Menurut Agus M. Hardjana (2003: 85) komunikasi interpersonal 
adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, dimana 
pengirim data menyampaikan pesan secara langsung, dan menerima dan 
menanggapi secara langsung pula. Kebanyakan yang terjadi pada setiap 
komunikasi interpersonal, berupa komunikasi verbal yang disertai 
ungkapan-ungkapan nonverbal dan dilakukan secara lisan.  
Menurut Agus M. Hardjana (2003: 89) komunikasi interpersonal 
merupakan kegiatan aktif yang selalu dilakukan oleh setiap individu. 
Komunikasi interpersonal, bukan hanya komunikasi dari pengirim kepada 
penerima pesan dan sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara 
pengirim dan penerima pesan. Komunikasi interpersonal bukan hanya 
sekedar rangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-respon, tetapi 
serangkaian proses saling penerimaan, penyerapan dan penyampainan 
tanggapan yang sudah diolah oleh masing-masing pihak. 
Onong Uchjana Effendy (2003 : 15-17) umumnya komunikasi 
antar pribadi berlangsung secara tatap muka (face to face) sehingga 
masing-masing yang terlibat dalam komunikasi dapat menyaksikan 
ekspresi wajah, sikap, gerak-gerik sebagai umpan balik nonverbal. Dalam 
komunikasi antarpribadi masing-masing pihak menyadari dirinya sebagai 
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pribadi yang dapat menerima dan dapat juga menyampaikan pesan, 
sehingga terjadi suatu dialog antara pribadi yang satu dengan yang 
lainnya. Jadi dalam komunikasi antarpribadi masing-masing pihak yang 
berkomunikasi berpartisipasi secara aktif.  
Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu dari beberapa 
bentuk kegiatan komunikasi yang ada dalam organisasi. Poin komunikasi 
di sini terletak pada kemampuan komunikasi antarindividu untuk 
kemajuan organisasi dan menghilangkan hambatan-hambatan yang ada. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi antarpribadi adalah: trust 
atau kepercayaan, perilaku sportif dan sikap yang terbuka. Dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan kebutuhan komunikasi menduduki peringkat 
tertinggi sebagai kebutuhan utama. Salah satu jenis komunikasi yang 
sangat penting adalah komunikasi antarpribadi atau komunikasi yang 
terjadi secara tatap muka antara beberapa pribadi yang memungkinkan 
respon verbal maupun nonverbal berlangsung secara langsung. Dalam 
operasionalnya, komunikasi berlangsung secara timbal balik dan 
menghasilkan feed back secara langsung dalam menanggapi suatu pesan. 
Komunikasi yang dilakukan dengan dua arah dan feed back secara 
langsung akan sangat memungkinkan untuk terjadinya komunikasi yang 
efektif. 
Dari beberapa definisi yang telah disampaikan oleh beberapa ahli 
di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal 
adalah kemampuan individu untuk saling menyampaikan dan menerima 
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pesan, dimana pesan yang diterima diolah dan diberikan respon. Untuk itu, 
setiap individu harus memiliki keterampilan komunikasi interpersonal 
untuk saling mendapatkan informasi dari individu yang lain. Selain untuk 
mendapatkan informasi dari individu yang lain, kemampuan komunikasi 
interpersonal juga berfungsi untuk menjaga hubungan dengan individu 
yang lain. 
2. Aspek-Aspek dalam Komunikasi Interpersonal 
Jalaluddin Rakhmat (2005: 129) menyatakan dalam komunikasi 
interpersonal selain melibatkan dua orang yang bertatap muka, ada 
beberapa aspek  penting yang mendukung keberhasilan komunikasi  
interpersonal, yaitu: 
a. Rasa Percaya 
Dengan adanya rasa percaya ini menjadikan orang lain terbuka dalam 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya terhadap individu, sehingga 
akan terjalin hubungan yang akrab dan berlangsung secara mendalam.  
b. Sikap Suportif  
Sikap suportif adalah penyampaian perasaaan dan presepsi tanpa 
menilai. Dalam sikap ini yang akan tampak adalah sebagai berikut : 
1) Orientasi masalah adalah mengkomunikasikan keinginan untuk 
bekerja sama mencari pemecahan masalah.  
2) Spontanitas, yaitu sikap jujur dan tidak mau menyelimuti motif 
yang terpendam. 
3) Empati adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
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4) Persamaan adalah sikap yang menganggap sama derajatnya, 
menghargai dan menghormati perbedaan pandangan dan keyakinan 
yang ada. 
5) Profesionalisme adalah kesediaan untuk meninjau kembali 
pendapatnya dan bersedia mengakui kesalahan. 
c. Sikap Terbuka 
Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam berkomunikasi yang 
efektif. Karakteristik sikap terbuka yang dimiliki oleh individu 
meliputi: 
1) Menilai pesan secara objektif. 
2) Berorientasi pada isi. 
3) Mencari informasi dari berbagai sumber. 
4) Lebih bersifat profesional dan bersedia merubah kepercayaan. 
5) Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian 
kepercayaan.  
Dalam buku Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi 
(Husein Umar, 1998: 26) disebutkan bahwa, dalam komunikasi 
interpersonal terdapat beberapa aspek yang penting dalam keefektifan 
komunikasi, yaitu: 
a. Keterbukaan  
Yaitu keinginan untuk terbuka serta mau menanggapi secara jujur dari 
lawan bicara. 
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b. Empati 
Mencoba merasakan perasaan yang sama dengan lawan bicara. 
c. Dukungan 
Mencoba untuk tidak mengkritik atau menyerang isi pembicaraan, 
akan tetapi mendukung isi pembicaraan walau hanya dengan tepukan 
atau sekedar menganggukkan kepala. 
d. Kepositifan 
Kepositifan maksudnya adalah, jika seseorang mempunyai perasaan 
kepada orang lain dan dikomunikasikan kepada orang orang lain maka 
akan terjadi mata rantai perasaan negatif kepada orang tersebut, 
akibatnya komunikasi akan terganggu. 
e. Kesamaan  
Walaupun dalam kenyataannya manusia tidak ada yang sama, 
sekalipun mereka kembar, maka komunikasi antarpribadi akan lebih 
efektif jika terjadi dalam suasana kesamaan. Dengan cara ini  
diharapkan  terdapat pengenalan tak terucapkan, sehingga terjadi rasa 
hormat dan saling menghargai. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa aspek-
aspek yang penting dalam komunikasi interpersonal yaitu melingkupi  rasa 
percaya, sikap suportif, sikap terbuka, kepositifan, empati, dukungan, dan 
kesamaan. Aspek- aspek tersebut yang mempunyai sumbangsih besar 
dalam menyusun instrumen komunikasi interpersonal. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan salah satu komunikasi yang 
sering terjadi dalam masayarakat, pada hakikatnya komunikasi 
interpersonal tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Menurut 
Sri Mulyani (2008: 44) faktor-faktor tersebut antara lain : 
a. Kecakapan komunikator 
Komunikator yang baik adalah komunikator yang dapat menguasai 
cara-cara menyampaikan buah pikiran, mudah dimengerti, sederhana, 
baik secara lisan maupun tertulis. Kecakapan komunikator ditunjukkan 
dengan adanya beberapa hal sebagai berikut: 
1) Cakap dalam memilih lambang atau simbol yang tepat untuk 
mengungkapkan buah pikiran. 
2) Bisa membangkitkan minat para pendengarnya. 
3) Pandai menarik perhatian. 
4) Dapat memancing lawan bicara untuk dapat mengemukakan 
pendapatnya. 
5) Tidak berbelit-belit dalam menyampaikan pesannya 
b. Sikap Komunikator 
Sikap komunikator yang baik akan memperlancar suatu proses 
komunikasi. Sikap komunikator yang mempengaruhi komunikasi 
antara lain: 
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1) Sikap yang ramah, lembut, sabar dan sopan akan memperlancar 
komunikasi, sedangkan sikap sombong dan angkuh akan 
menyebabkan pendengar enggan dan menolak uraian komunikator. 
2) Cara duduk yang angkuh, tidak mau mendengar orang lain adalah 
cara atau sikap yang tidak terpuji. 
3) Sikap ragu-ragu bisa menyebabkan pendengar kurang percaya 
terhadap komunikator. 
4) Sikap tegas yang ditampilkan harus bersumber pada hubungan 
kemanusiaan yang baik, sehingga pendengar percaya terhadap 
uraian komunikator. 
5) Semakin baik hubungan antar manusia seseorang maka 
memperlancar arus komunikasi. 
6) Beberapa sikap yang mendukung berhasilnya komunikasi adalah : 
sikap terbuka, muka manis, saling percaya, rendah hati dan dapat 
menjadi pendengar yang baik. 
c. Pengetahuan Komunikator 
Keberhasilan dari komunikasi dipengaruhi kekayaan pengetahuan 
pihak komunikator. Semakin dalam komunikator menguasai masalah 
akan semakin baik dalam memberikan uraian-uraiannya. 
d. Sistem Sosial 
Komunikasi dipengaruhi pula oleh sistem sosial. Misalnya 
pembicaraan seorang bawahan terhadap atasan akan berbeda dengan 
pembicaraan kepada teman setingkat. Demikian pula bagi mereka yang 
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bicara di depan masyarakat tertentu, mereka akan menyesuaikan pula 
sifat-sifat masyarakat tadi. Hal ini sangat penting untuk menghindari 
adanya suatu kesenjangan. 
e. Konsekuensi dan keseimbangan 
Keterangan-keterangan yang disampaikan jangan sampai bertentangan 
satu dengan lainnya atau berbeda dengan keterangan atau informasi 
yang telah dikirim. Apabila terpaksa harus terjadi demikian, harus ada 
penegasan pencabutan, bahwa informasi yang terdahulu salah. 
Pemberian informasi juga harus seimbang dengan kenyataan-
kenyataan yang ada dan disesuaikan pula dengan tujuan komunikasi. 
f. Keseragaman 
Dalam melakukan komunikasi hendaknya dengan menggunakan 
istilah-istilah, pengertian-pengertian, kode-kode tertentu untuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kesimpangsiuran. 
g. Kepribadian 
Orang yang mempunyai kepribadian introvert dan pemalu serta kurang 
pergaulan, biasanya kurang lancar dalam melakukan komunikasi 
dengan orang lain. 
h. Kecerdasan Emosi 
Orang yang cerdas emosi lebih mampu untuk berkomunikasi dengan 
orang lain dibandingkan dengan orang yang kurang cerdas emosi. 
Orang yang cerdas emosi mempunyai kesadaran emosi, mampu 
mengendalikan, tenang dan stabil, berfikir positif, bisa memahami 
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orang lain dan pandai bergaul, sehingga orang yang cerdas emosi 
mampu melakukan komunikasi dengan lancar. 
i. Pengaruh komunikasi lain. 
Pengaruh komunikasi yang lain terutama dalam komunikasi lisan 
adalah suara mantap, ucapan jelas, intonasi suara yang tidak monoton 
akan lebih banyak menarik perhatian atau minat pendengar. Selain itu 
pengalaman dan pendidikan berpengaruh terhadap komunikasi 
interpersonal dapat mendukung kualitas suatu pembicaraan, orang 
yang berpengalaman dalam berkomunikasi dan mempunyai 
pengetahuan yang baik akan lebih lancar dalam berkomunikasi. 
Menurut A. G. Lunandi (1994: 85) ada enam faktor yang 
mempengaruhi komunikasi interpersonal. Faktor-faktor tersebut adalah : 
a. Citra Diri (Self Image)  
Setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai dirinya, status 
sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain citra diri 
menentukan ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar menciptakan 
citra diri melalui hubungannya dengan orang lain, terutama manusia 
lain yang penting bagi dirinya. 
b. Citra Pihak Lain (The Image of The Others)  
Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang 
berkomunikasi. Di pihak lain, yaitu orang yang diajak berkomunikasi 
mempunyai gambaran khas bagi dirinya. Kadang dengan orang yang 
satu komunikatif lancar, tenang, jelas dengan orang lainnya tahu-tahu 
33 
 
jadi gugup dan bingung. Ternyata pada saat berkomunikasi dirasakan 
campur tangan citra diri dan citra pihak lain. 
c. Lingkungan Fisik 
Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena 
setiap tempat ada norma sendiri yang harus ditaati. Disamping itu 
suatu tempat atau disebut lingkungan fisik sudah barang tentu ada 
kaitannya juga dengan kedua faktor di atas. 
d. Lingkungan Sosial 
Sebagaimana lingkungan, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah 
laku dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi 
suasana lingkungan, setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap 
lingkungan tempat berada, memiliki kemahiran untuk membedakan 
lingkungan yang satu dengan lingkungan yang lain. 
e. Kondisi 
Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi yang sedang sakit 
kurang cermat dalam memilih kata-kata. Kondisi emosi yang kurang 
stabil, komunikasinya juga kurang stabil, karena komunikasi 
berlangsung timbal balik. Kondisi tersebut bukan hanya 
mempengaruhi pengiriman komunikasi juga penerima.  
f. Bahasa Badan 
Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim  melalui kata-kata yang 
diucapkan. Badan juga merupakan medium komunikasi yang kadang 
sangat efektif kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan 
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antara orang dalam sebuah lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan 
secara umum sebagai bahasa atau pernyataan. 
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2005: 80) meyakini bahwa 
komunikasi antarpribadi dipengaruhi oleh faktor  persepsi interpersonal; 
konsep diri; atraksi interpersonal; dan hubungan interpersonal. 
a. Persepsi interpersonal 
Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi, atau 
menafsirkan informasi inderawi. Persepi interpersonal adalah 
memberikan makna terhadap stimuli inderawi yang berasal dari 
seseorang (komunikan), yang berupa pesan verbal dan nonverbal.  
b. Konsep diri 
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. 
Konsep diri merupakan faktor yang sangat penting dalam terwujudnya 
komunikasi interpersonal, karena seseorang yang konsep diri positif 
akan mampu mengeluarkan pendapat atau gagasan pada orang lain.  
c. Atraksi interpersonal 
Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif 
dan daya tarik seseorang.  Semakin besar seseorang tertarik kepada 
orang lain maka kecenderungan untuk berkomunikasi semakin besar.  
d. Hubungan interpersonal 
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara 
seseorang dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan 
menumbuhkan derajad keterbukaan orang untuk mengungkapkan 
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dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi 
dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara 
peserta komunikasi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi komunikasi interpersonal, faktor-faktor tersebut meliputi 
kecakapan komunikator, sikap komunikator, pengetahuan komunikator, 
sistem sosial, konsekuensi keseimbangan, keseragaman, kepribadian, 
kecerdasan emosi, sikap suportif, sikap terbuka, persepsi diri, konsep diri, 
hubungan interpersonal, atraksi interpersonal dan pengaruh komunikasi 
lain. 
4. Cara Mengukur Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Sebagaimana uraian dalam bab ini, yang dimaksud dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal adalah kemampuan individu untuk 
saling menyampaikan dan menerima pesan, dimana pesan yang diterima 
diolah dan diberikan respon. Untuk memperoleh data ini, pengukuran 
keterampilan komunikasi interpersonal menggunakan angket berupa skala 
komunikasi interpersonal yang terdapat beberapa pernyataan. Suharsimi 
Arikunto (2010: 201) di dalam menyusun skala, yang perlu diperhatikan 
adalah bagaimana menentukan variabel skala. Setelah menentukan 
variabel skala maka dikembangkan indikator-indikator sehingga dapat 
dirancang butir-butir yang akan disusun.  
Skala keterampilan komunikasi interpersonal ini berpedoman pada 
buku Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi (Husein Umar, 1998: 
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26). Mengukur keterampilan komunikasi interpersonal yang pertama, 
diawali dengan keterbukaan seperti kemampuan untuk memberikan suatu 
kepercayaan terhadap orang lain. Yang kedua, empati, seperti kemampuan 
untuk memahami perasaan orang lain. Yang ketiga dukungan, misalnya 
penyampaian perasaan dan presepsi tanpa menilai. Yang keempat 
kepositifan, misalnya kemampuan untuk berfikir yang baik terhadap orang 
lain. Yang kelima kesamaam, misalnya kemampuan untuk saling 
menghormati. Hal tersebut digunakan untuk meneliti kemampuan 
seseorang dalam mengetahui keterampilan komunikasi interpersonal yang 
dimiliki. 
Berdasarkan uraian diatas mengukur keterampilan komunikasi 
interpersonal dengan menggunakan angket kuesioner keterampilan 
komunikasi interpersonal bertujuan untuk mengukur seseorang untuk 
mengenali kemampuan keterbukaan, empati, memberi dukungan, 
munumbuhkan sikap kepositifan, dan rasa kesamaan dengan orang lain.  
C. Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal. 
Masa remaja merupakan periode penting dalam rentang kehidupan 
individu menuju masa dewasa. Oleh sebab itu remaja dituntut mampu 
menguasai banyak keterampilan dalam hidupnya, salah satunya adalah 
keterampilan komunikasi interpersonal baik itu dengan orang tua, teman 
sebaya, guru, maupun orang lain guna menunjang keberhasilan dalam 
kehidupannya. Kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan komunikasi 
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interpersonal akan menyebabkan dirinya sulit berkomunikasi dengan orang-
orang di sekitarnya sehingga menyebabkan masalah dalam perkembangan. 
Hal senada diungkapkan Enung Fatimah (2006: 95) berpendapat 
bahwa dalam memenuhi tugas perkembangan sosial remaja diharapkan remaja 
dapat memiliki keterampilan-keterampilan sosial meliputi kemampuan 
komunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri 
dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, dan lain 
sebagainya. Remaja diharapkan menguasai salah satu tugas perkembangan 
sosialnya yaitu memiliki keterampilan komunikasi. 
Siswa yang masih tergolong dalam usia remaja harus memiliki 
keterampilan komunikasi interpersonal yang baik. Siswa yang setiap harinya 
berada di sekolah membutuhkan komunikasi yang baik dengan guru maupun 
siswa yang lain. Komunikasi sangat dibutuhkan, karena banyak anak yang 
mempunyai masalah pergaulan karena lemah dalam keterampilan 
berkomunikasi dengan orang lain. Mereka bermasalah dalam mengungkapkan 
kebutuhannya kepada orang lain, dan tampaknya sulit memahami kebutuhan 
dan keinginan orang lain. 
Kecerdasan emosi memiliki peran yang cukup penting dalam mencapai 
keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, dengan kecerdasan emosi 
seseorang mampu untuk mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan 
perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, 
mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan 
emosi dan intelektual (Stein, Steven, J. & Howard.E.Book. 2004: 30).  
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Dalam melakukan komunikasi interpersonal siswa harus mempunyai 
rasa empati, yaitu mampu merasakan apa yang orang lain rasakan. Hal 
tersebut akan optimal dengan memiliki kecerdasan emosi yang baik, karena 
dengan mempunyai kecerdasan emosi yang baik maka akan mampu 
mengenali emosi orang lain, yaitu berempati dan penyesuaian terhadap sinyal-
sinyal halus yang mengindikasikan tentang apa yang diperlukan orang lain.   
Dengan adanya kecerdasan emosi baik yang dimiliki oleh siswa, maka 
seorang siswa akan mampu untuk menjaga komunikasi yang baik dengan 
sesama siswa, guru atau masyarakat di sekitarnya. Hal ini dikarenakan siswa 
dapat mengontrol emosi dan menenangkan diri disaat menjumpai suatu 
kejadian, baik kejadian yang tidak menyenangkan atau kejadian yang 
menyenangkan. Selain itu ketika siswa memiliki kecerdasan emosi yang baik, 
maka siswa mampu membina hubungan yang baik dengan sekitarnya. Secara 
tidak langsung keterampilan komunikasi interpersonal merupakan kebutuhan 
yang harus dipenuhi dalam rangka membina hubungan yang baik dengan 
orang lain. Siswa harus memiliki sikap terbuka, positif, dukungan dan 
kesamaan terhadap orang lain, sehingga hubungan dengan orang lain terjalin 
baik. 
Dari kondisi di atas, terlihat bahwa kecerdasan emosi dapat 
memberikan pengaruh terhadap keterampilan komunikasi interpersonal pada 
siswa. Kecerdasan emosi memiliki peran penting dalam keterampilan 
komunikasi interpersonal, siswa yang memiliki kecerdasan emosi baik mampu 
memahami orang lain,  berfikir dengan tenang, bertutur dan bertindak secara 
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positif, bersemangat dan optimis, disukai, mampu mencari jalan keluar dan 
dapat menyesuaikan diri dengan cepat, maka seorang siswa dapat mengatasi 
emosi dan mempunyai kesehatan mental yang baik. Dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi maka tinggi tingkat keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa, sebaliknya semakin rendah tingkat 
kecerdasan emosi maka semakin rendah pula tingkat komunikasi interpersonal 
pada siswa. 
D. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori yang telah disajikan maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 
15 Yogyakarta. Semakin tinggi kecerdasan emosi semakin tinggi pula 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa. 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
a. Populasi 
Populasi adalah seluruh subjek di daerah penelitian yang dijadikan 
subjek penelitian. Dalam buku Metode Penelitian Pendidikan 
(Sugiyono : 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini diambil dari seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang terletak di jalan 
Lempunyangan pada bulan Juli 2013. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari subjek penelitian dipilih dan dianggap 
mewakili keseluruhan. Dalam buku Metode Penelitian Pendidikan 
(Sugiyono : 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yag dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun  teknik  pengambilan  
sampel,  dengan  menggunakan teknik  proportionate random  
sampling.  Alasan menggunakan  teknik  ini  karena  yang  menjadi  
populasi  dalam penelitian ini hanya siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta yang terbagi  ke  dalam  10  kelas.  Agar  semua  kelas  
dapat  terwakili,  maka  sampel  diambil  dari  masing-masing  kelas  
dengan  proporsi  sama.  Prosedur  pengambilan  sampel  adalah  
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dengan  cara  undian.  Alasan menggunakan  undian  adalah  bagi  
peneliti  cukup  sederhana  dan memungkinkan ketidakadilan dapat 
dihindari. 
Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Presentase Sampel 
1 VIII A 32 20% 6 
2 VIII B 31 20% 6 
3 VIII C 32 20% 6 
4 VIII D 32 20% 6 
5 VIII E 32 20% 6 
6 VIII F 32 20% 6 
7 VIII G 32 20% 6 
8 VIII H 32 20% 6 
9 VIII I 31 20% 6 
10 VIII J 31 20% 6 
 Jumlah 317 20% 60 
 
2. Objek Penelitian 
Hatch dan Farhady (Sugiyono. 2010: 60) secara teoritis variabel dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek, yang mempunyai 
“variasi” antara satu orang dengan orang yang lain atau satu objek  dengan 
objek yang lain. Berdasarkan paparan di atas maka objek adalah variabel, 
dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
a. Variabel terikat ( dependent)  
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
keterampilan komunikasi interpersonal. 
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b. Variabel bebas ( independent)  
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebuah 
sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah kecerdasan emosi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 15 
Yogyakarta pada tanggal 24-25 Juli 2013. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta karena berdasarkan hasil pra observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti, keadaan siswa di sekolah tersebut sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket yang 
berbentuk skala. Penggunaan skala ini bertujuam untuk mempermudah subjek 
dalam menjawab sesuai kondisinya dan keadaan yang sebenanya. Pada 
penelitian ini data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data-data 
numerikal yang kemudian diolah dengan metode statistik yang selanjutnya 
akan dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan berdasarkan hasil angka 
yang diolah dengan metode statistik.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan mudah (Suharsimi Arikunto. 2010: 174). Instrumen dalam 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan variabel beserta indikatornya 
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yang mengungkapkan tentang hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta. Dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala 
kecerdasan emosi dan skala keterampilan komunikasi interpersonal. Skala ini 
menggunakan pedoman skala Likert dengan menggunakan empat pilihan 
jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak 
sesuai (STS). Skala disajikan dalam pernyataan yang positif (favorable) dan 
negatif (unfavorable) dengan penskoran pertanyaan positif (favorable) SS 
dengan penilaian 4, S mendapatkan penilaian 3, TS dengan penilaian 2, STS 
mendapatkan penilaian 1 dan untuk pernyataan negatif (unfavorable) 
bobotnya adalah SS mendapatkan penilaian 1, S mendapatkan penilaian 2, TS 
mendapatkan penilaian 3, STS mendapatkan penilaian 4.Namun sebelum 
menyusun kisi-kisi instrumen penelitian, peneliti menyusun definisi 
operasional terlebih dahulu yang selanjutnya dijabarkan ke dalam butir-butir 
pernyataan.. Adapun definisi operasional sebagai berikut : 
1. Definisi Operasional 
a. Kecerdasan Emosi 
1) Pengertian Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk 
menggunakan perasaannya secara optimal untuk mengenali hakikat 
dirinya dari lubuk hati, mengakui dan menguasai emosi, mengatur 
kehidupan sosialnya dengan orang lain sehingga mampu 
mempunyai kesehatan mental yang baik dan dapat meningkatkan 
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kualitas hidup, sehingga dapat membimbing pikiran dan tindakan 
individu yang bersangkutan, sementara diluar diri individu, yaitu 
bagi orang lain individu mampu menyelesaikan diri dalam 
pergaulan sosial, memenuhi tuntutan dan mengatasi tekanan 
lingkungan ditandai dengan kesadaran diri akan emosinya, 
kemampuan mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 
emosi orang lain dan  juga membina hubungan dengan orang lain 
disekitarnya. 
2) Indikator Kecerdasan Emosi 
Dari penjelasan kecerdasan emosi di atas terdapat beberapa 
indikator yang meliputi kesadaran mengenali perasaannya sendiri, 
kesadaran mengenali pikirannya, kemampuan mengelola emosi 
diri, kemampuan memotivasi diri, kemampuan menenangkan diri, 
kemampuan mengenali emosi orang lain, kemampuan membina 
hubungan dengan orang lain. 
b. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
1) Pengertian Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Keterampilan komunikasi interpersonal adalah kemampuan 
individu untuk saling menyampaikan dan menerima pesan, dimana 
pesan yang diterima diolah dan diberikan respon. Komunikasi yang 
disampaikan lebih bersifat pribadi dan memerlukan adanya 
keterbukaan, kemampuan memahami dan mendengarkan dengan 
45 
 
penuh empati, mampu mengungkapkan pernyataan serta mampu 
melakukan umpan balik. 
2) Indikator Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Indikator yang terdapat dalam keterampilan komunikasi 
interpersonal meliputi keinginan untuk terbuka, memahami 
perasaan orang lain, mendukung isi pembicaraan, memiliki pikiran 
positif kepada lawan bicara, dan menumbuhkan rasa kesamaan 
terhadap lawan bicara. 
2. Penyusunan Instrumen penelitian 
a. Kisi-kisi angket skala kecerdasan emosi 
Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengungkapkan kecerdasan emosi yang dimiliki oleh siswa. 
Ditunjukkan dengan skor total yang diperoleh subjek pada skala 
kecerdasan emosi. Skala kecerdasan emosi ini disusun berdasarkan 
aspek-aspek kecerdasan emosi yang disajikan dalam bentuk indikator-
indikator tentang kecerdasan emosi. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh subjek, maka semakin tinggi kemampuan kecerdasan emosi 
tersebut. Adapun kisi-kisi skala kecerdasan yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi sebelum Uji Kelayakan 
Instrumen 
NO Komponen  Indikator Sub Indikator 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
(+) (-) 
1 Kesadaran 
Diri 
Kesadaran 
mengenali 
perasaannya 
 
Ada tidaknya 
kemampuan 
pengelolaan emosi 
diri 
3,4 1,
2 
4 
Kesadaran 
mengenali 
pikirannya   
Tahu tidaknya 
kemampuan 
mengetahui asal 
perasaannya 
7,8 5,
6 
4 
2 Pegelolaan 
Emosi 
Kemampuan 
mengelola 
emosi diri 
Membuat perasaan 
menjadi layak 
11, 
12 
9, 
10 
4 
Kemampuan 
memotivasi 
diri 
Kemampuan 
untuk memberi 
masukan positif 
13, 
14 
15
, 
16 
4 
Kemampuan 
menenangkan 
diri 
Menahan segala 
bentuk pikiran 
negativ 
17, 
18 
19
, 
20 
4 
3 Motivasi Diri Kemampuan 
memotivasi 
diri 
Menunda 
kepuasan dan 
dorongan kata hati 
22, 
24 
21
, 
23 
4 
Berfikir positif 25 
26 
27 
28 
4 
Menumbuhkan 
sikap  optimis 
dalam hidup 
29, 
30 
31
, 
32 
4 
 
 
4 Empati Kemampuan 
mengenali 
emosi orang 
lain 
Memahami 
perasaan orang 
lain 
33,
34 
35
,3
6 
4 
Penyesuaian 
terhadap 
kepentingan orang 
lain 
37, 
40 
38
, 
39 
4 
5 Keterampilan 
Sosial 
Kemampuan 
membina 
hubungan 
dengan orang 
lain 
Membangun rasa 
kebersamaan dan 
Mempertahan-kan 
hubungan sosial 
42, 
44 
41
, 
43 
4 
Mampu 
menangani konflik 
interpersonal 
47, 
48 
45
, 
46 
4 
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b. Kisi-kisi Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Tabel 3. Kisi-kisi Keterampilan Komunikasi Interpersonal sebelum Uji 
Kelayakan Instrumen 
N0 Komponen  Indikator Sub Indikator 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
(+) (-) 
1 Keterbukaan Keinginan 
untuk 
terbuka 
Keterbukaan 
secara jujur 
dalam berbicara 
3, 
4 
1, 
2 
4 
2 Empati Memahami 
perasaan 
orang lain 
Merasakan 
kondisi dan 
perasaan lawan 
bicara 
6, 
7 
5, 
8 
4 
3 Dukungan Mendukung 
isi 
pembicaraan  
Mencoba tidak 
mengkritik atau 
menyerang isi 
pembicaraan 
11, 
12 
9, 
10 
4 
4 Kepositifan Memiliki 
pikiran 
positif 
kepada lawan 
berbicara 
Menumbuhkan 
sikap positif 
thinking kepada 
lawan berbicara 
13, 
14 
15, 
16  
4 
5 Kesamaan Menumbuh-
kan rasa 
kesamaan 
terhadap 
lawan 
berbicara 
Menumbuhkan 
rasa hormat dan 
saling 
menghargai 
19, 
20 
17, 
18 
4 
 
3. Hasil Uji Kelayakan Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu istrumen yang valid akan mempunyai 
validitas yang tinggi begitu juga sebaliknya (Suharsimi Arikunto. 
2002: 144-145). Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 
validitas konstrak, yang mana suatu alat ukur dikatakan valid apabila 
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cocok dengan konstruksi teoritis yang menjadi dasar pengukuran. 
Validitas digunakan dengan mengkorelasikan antara skor tiap item 
dengan skor total. Teknik uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan  SPSS for Windows 16.00 Version. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah butir 
pernyataan dikatakan valid jika nilai signifikansinya < (kurang dari) 
0,05, jadi jika nilai signifikansinya < 0,05 maka butir pernyataan 
tersebut valid. Di bawah ini adalah hasil uji validasi yang dilakukan 
pada angket skala kecerdasan emosi dan keterampilan komunikasi 
interpersonal terhadap 34 siswa. 
1) Hasil Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Emosi 
Dari hasil uji validitas instrumen kecerdasan emosi yang 
diperoleh dengan menggunakan SPSS for Windows 16.00 Version 
untuk menguji kelayakan instrumen, maka didapatkan beberapa 
butir yang gugur karena nilai signifikansi nya > (lebih dari) 0,05.  
Dari hasil uji validitas instrumen penelitian di atas, maka didapat 
kisi-kisi instrumen skala kecerdasan emosi sebagai berikut : 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi setelah Uji Kelayakan 
Instrumen 
NO Komponen Indikator Sub Indikator 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
(+) (-) 
1 Kesadaran 
Diri 
Kesadaran 
mengenali 
perasaannya 
 
Ada tidaknya 
kemampuan 
pengelolaan 
emosi diri 
1,2 - 2 
Kesadaran 
mengenali 
pikirannya   
Tahu tidaknya  
kemampuan 
mengetahui asal 
perasaannya 
- 3 1 
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2 Pegelolaan 
Emosi 
Kemampuan 
mengelola 
emosi diri 
Membuat 
perasaan menjadi 
layak 
- 4 1 
Kemampuan 
memotivasi diri 
Kemampuan 
untuk memberi 
masukan positif 
- 5 1 
Kemampuan 
menenangkan 
diri 
Menahan segala 
bentuk pikiran 
negativ 
- 
 
 
6 1 
3 Motivasi Diri Kemampuan 
memotivasi diri 
Menunda 
kepuasan dan 
dorongan kata 
hati 
8, 
9 
7 3 
Berfikir positif - 10 1 
Menumbuhkan 
sikap  optimis 
dalam hidup 
11, 
12 
13
, 
14 
4 
4 Empati Kemampuan 
mengenali 
emosi orang 
lain 
Memahami 
perasaan orang 
lain 
15 - 1 
Penyesuaian 
terhadap 
kepentingan 
orang lain 
17 16 2 
5 Keterampilan 
Sosial 
Kemampuan 
membina 
hubungan 
dengan orang 
lain 
Membangun rasa 
kebersamaan dan 
Mempertahan-
kan hubungan 
sosial 
20 18
, 
19 
3 
Mampu 
menangani 
konflik 
nterpersonal 
23, 
24 
21
, 
22 
4 
Jumlah   24 
 
Dengan diketahuinya jumlah item yang digunakan untuk 
mengungkap kecerdasan emosi, maka dapat diketahui nilai 
terendah hipotetiknya, yaitu 1x 24 = 24 nilai tertingginya adalah 4 
x 24 = 96. Dengan hasil ini maka data yang diperoleh selanjutnya 
akan digunakan untuk membagi dalam tiga kategori interval yaitu 
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tinggi, sedang dan rendah. Adapun rumus untuk mencari kategori 
interval tersebut sebagai berikut : 
Interval = (nilai tertinggi – nilai terendah) : 3 
        = (96 – 24) : 3 
        = 72 : 3 
        = 24 
 
Tabel 5. Kategori Interval Kecerdasan Emosi 
Interval Kategori 
24 – 48 Rendah 
49 – 72 Sedang 
73 - 96 Tinggi 
  
2) Hasil Uji Validitas Instrumen Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
Dari hasil uji validitas instrumen komunikasi interpersonal 
yang diperoleh dengan menggunakan SPSS for Windows 16.00 
Version untuk menguji kelayakan instrumen, maka didapatkan 
beberapa butir yang gugur karena nilai signifikansi nya > (lebih 
dari) 0,05. Dari hasil uji validitas instrumen penelitian di atas, 
maka didapat kisi-kisi instrumen skala kecerdasan emosi sebagai 
berikut : 
Tabel 6. Kisi-kisi Keterampilan Komunikasi Interpersonal setelah 
Uji Kelayakan Instrumen 
N0 Komponen Indikator Sub Indikator 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
(+) (-) 
1 Keterbukaan Keinginan 
untuk 
terbuka 
Keterbukaan 
secara jujur 
dalam berbicara 
2 1 2 
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2 Empati Memahami 
perasaan 
orang lain 
Merasakan 
kondisi dan 
perasaan lawan 
bicara 
4, 
5 
3, 
6 
4 
3 Dukungan Mendukung 
isi 
pembicaraan 
Mencoba tidak 
mengkritik atau 
menyerang isi 
pembicaraan 
9 7, 
8 
3 
4 Kepositifan Memiliki 
pikiran 
positif 
kepada 
lawan 
berbicara 
Menumbuhkan 
sikap positif 
thinking kepada 
lawan berbicara 
10 11 2 
5 Kesamaan Menumbuhk
an rasa 
kesamaan 
terhadap 
lawan 
berbicara 
Menumbuhkan 
rasa hormat dan 
saling 
menghargai 
13 12 2 
Jumlah   13 
Dengan diketahuinya jumlah item yang digunakan untuk 
mengungkap keterampilan komunikasi interpersonal, maka dapat 
diketahui nilai terendah hipotetiknya, yaitu 1x 13 = 24 nilai 
tertingginya adalah 4 x 13 = 52. Dengan hasil ini maka data yang 
diperoleh selanjutnya akan digunakan untuk membagi dalam tiga 
kategori interval yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun rumus 
untuk mencari kategori interval tersebut sebagai berikut : 
Interval = (nilai tertinggi – nilai terendah) : 3 
        = (52 – 13) : 3 
        = 39 : 3 
        = 13 
Tabel 7. Kategori Interval Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Interval Kategori 
13 – 26 Rendah 
27 – 39 Sedang 
40 - 52 Tinggi 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas adalah keandalan alat ukur atau sejauh mana alat 
tersebut memiliki keajegan dalam pengukurannya. Saefuddin Azwar 
(2001: 4) juga menyatakan bahwa reliabilitas adalah sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Apabila data yang diperoleh 
memang sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun dalam 
pengambilan data, hasilnya tetap akan sama. Saefuddin Azwar (2001: 
9) menjelaskan reliabilitas dinyatakan oleh koefisen reliabilitas yang 
angkanya berkisar 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan 
sebaliknya.  
Dalam penelitian ini, setelah item-item yang tidak valid 
direduksi maka dapat diperoleh reliabilitas pada skala kecerdasan 
emosi yang di olah dengan menggunakan SPSS for Windows 16.00 
Version, diketahui α = 0,813 dan r tabel 0,339, maka skala pada 
kecerdasan emosi dikatakan reliabel karena 0.813 > 0,339. Sedangkan 
untuk skala keterampilan komunikasi interpersonal diketahui α = 0,788 
dan r tabel 0,399, maka, skala pada keterampilan komunikasi 
interpersonal dikatakan reliabel karena 0,788 > 0,339. Dasar 
pengambilan keputusan adalah jika α positif dan α > r tabel maka butir 
atau variabel tersebut reliabel dan jika α positif tetapi α < r tabel maka 
butir atau variabel tersebut  tidak reliabel. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah data yang disebar kepada responden 
terkumpul. Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yakni mencari 
hubungan, maka data yang diperoleh kemudian dilakukan uji syarat, yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas yang selanjutnya akan dianalisis 
untuk menguji hipotesis, adapun pengujian persyaratan analisisnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah data 
hasil pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Jadi 
data hasil pengukuran menggunakan skala interval yang akan dianalisis 
dengan teknik statistik harus memenuhi persyaratan normalitas. Teknik 
yang digunakan untuk menguji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov (K-S) yang diolah dengan menggunakan SPSS for 
Windows 16.00 Version. Dari hasil uji dengan menggunakan SPSS for 
Windows 16.00 Version, diketahui Kolmogrov-Smirnov memiliki nilai 
lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau dapat ditulis apabila p > 0.05 
maka data berdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua 
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 
variansi yang sama. Pada analisis  regresi, persyaratan analisis yang 
dibutuhkan adalah bahwa untuk setiap pengelompokan berdasarkan 
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variabel terikatnya memiliki variansi yang sama. Artinya data berasal dari 
populasi yang homogen. Perhitungan uji homogenitas menggunakan 
software SPSS adalah dengan Uji Levene statistics. Cara menafsirkan uji 
levene ini adalah, jika nilai Levene statistic > 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variasi data adalah homogen. Untuk mengetahui hasil uji 
homogenitas, data diolah dengan menggunakan SPSS for Windows 16.00 
Version. 
3. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apabila antara variabel 
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linear atau tidak. Uji 
linearitas ini biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis 
korelasi. Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan rumus 
One-Way ANOVA yang dihitung menggunakan SPSS for Windows 16.00 
Version. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
deviation from linierity memiliki nilai signifikan  lebih dari 0,05. 
Setelah data dinyatakan layak untuk uji penelitian maka selanjutnya data 
diolah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal. Uji hubungan tersebut diolah dengan menggunakan uji 
korelasi yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya suatu hubungan antara 
variabel bebas (Kecerdasan Emosi) dengan variabel terikat (Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal). Dalam menganalisis uji korelasi pada penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi product moment, dengan perhitungan melalui 
progran SPSS for Windows 16.00 Version 
55 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripasi Lokasi Penelitian 
a. Gambaran Umum SMP Negeri 15 Yogyakarta 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 15 Yogyakarta, merupakan 
SMP Negeri yang terletak di kota Yogyakarta yang berdekatan dengan 
stasiun kereta api Lempuyangan Yogyakarta, DIY. Letak sekolah ini 
cukup strategis karena tepat di jalan Tegal Lempuyangan 61, kecamatan 
Danurejan Kabupaten/ Kota Yogyakarta, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki luas tanah kurang lebih 
1 hektar, yang di dalamnya terdapat ruangan-ruangan khusus yang berbeda 
dengan SMP pada umumnya. Hal ini dikarenakan SMP Negeri 15 terkenal 
dengan kegiatan keterampilan bagi siswa baik di dalam jam pelajaran 
maupun di luar pelajaran.  
SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki 10 kelas pararel yang 
masing-masing kelas memiliki siswa kurang lebih 34 siswa dan memiliki 
tiga kelas unggulan atau RSBI. Jumlah keseluruhan siswa dari kelas VII - 
IX berjumlah kurang lebih 1020 siswa. Selain ruang kelas, sekolahan ini 
juga memiliki 4 buah ruang praktek yang diantaranya adalah ruang praktek 
batik, ruang praktek listrik, ruang praktek logam dan ruang praktek 
bangunan yang masing-masing ruangan memiliki peralatan khusus praktek 
sesuai dengan bidang keahlian khusus yang dicapai. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil dari penyebaran 
angket yang berbentuk skala pada sampel penelitian, dalam hal ini sampel 
diambil dari siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogakarta. Angket yang 
disebarkan yakni angket skala kecerdasan emosi dan angket skala 
keterampilan komunikasi interpersonal.  
a. Kecerdasan Emosi 
Angket skala kecerdasan emosi berjumlah 24 item pernyataan. 
Berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah 
diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan merupakan 
data secara umum dari kecerdasan emosi yang meliputi : nilai minimal, 
nilai maksimal, mean, rentang, frekuensi dan standar deviasi. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel  berikut: 
Tabel 8. Deskripsi Data Kecerdasan Emosi 
 
Variabel N Min Max Rentang Mean SD 
kecerdasan emosi 60 24 96 72 60 12 
 
Berdasarkan  tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai  
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh dari perhitungan nilai 
maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya adalah 96, dan nilai 
terendah adalah 24. Menurut Nana Sudjana (2005: 91) mean hipotetik 
dicari dengan skor tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi 
dua sehingga hasilnya adalah 60. Standar deviasi hipotetik diperoleh 
dari rentang yaitu nilai maksimum dikurangi nilai minimum lalu dibagi 
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enam sehingga hasilnya adalah 12. Sedangkan rentang data dicari 
dengan rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 72. 
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kategori interval skala kecerdasan emosi  Kategori 
interval skala kecerdasan emosi ini dibagi dalam tiga kategori interval 
yaitu tinggi, sedang, rendah. Adapun  kategori interval kecerdasan 
emosi dapat dilihat pada bab 3 tabel 5 di halaman 55. Berpijak pada 
tabel kategorisasi interval kecerdasan emosi tersebut, maka klasifikasi 
data kecerdasan emosi pada kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 9. Klasifikasi Skor Kecerdasan Emosi pada Siswa Kelas VIII di 
SMP Negeri 15 Yogyakarta 
 
Kategori Jumlah (F) Pesentase 
Rendah 0 0 
Sedang 41 68,3% 
Tinggi 19 31,7% 
 
Dari tabel 9 di atas, klasifikasi skor data kecerdasan emosi 
dapat digambarkan dalam grafik histogram di bawah ini : 
 
Grafik 1. Histogram Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta 
0
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58 
 
 
Berdasarkan pada tabel 9 dan histogram klasifikasi skor data 
kecerdasan emosi tersebut, diketahui bahwa dari 60 subjek dalam 
penelitian ini terdapat 0% atau tidak ada siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosi rendah, 68,3% atau 41 siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosi sedang dan 31,7% atau 19 siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan emosi tinggi. Dengan hasil tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini mayoritas 
memiliki kecerdasan emosi yang sedang. 
b. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Angket skala keterampilan komunikasi interpersonal berjumlah 
13 item pernyataan. Berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan 
data-data yang telah diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang 
disajikan merupakan data secara umum dari keterampilan komunikasi 
interpersonal yang meliputi : nilai minimal, nilai maksimal, mean, 
rentang, frekuensi dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada tabel  berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Data Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
 
Variabel N Min Max Rentang Mean SD 
keterampilan 
komunikasi 
60 13 52 39 32,5 6,5 
 
Berdasarkan  tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai  
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh dari perhitungan nilai 
maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya adalah 52 dan nilai 
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terendah adalah 13. Menurut Nana Sudjana (2005: 91) mean hipotetik 
dicari dengan skor tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi 
dua sehingga hasilnya adalah 32,5. Standar deviasi hipotetik diperoleh 
dari rentang yaitu nilai maksimum dikurangi nilai minimum lalu dibagi 
enam sehingga hasilnya adalah 6,5. Sedangkan rentang data dicari 
dengan rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 72. 
Hasil perhitungan di atas, selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kategori interval skala keterampilan komunikasi 
interpersonal yang dibagi dalam tiga kategori interval yaitu tinggi, 
sedang, rendah. Adapun  kategori interval keterampilan komunikasi 
interpersonal dapat dilihat pada bab 3 tabel 7 di halaman 51. Berpijak 
pada tabel kategori interval keterampilan komunikasi interpersonal 
tersebut, maka klasifikasi data keterampilan komunikasi interpersonal 
pada kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 11. Klasifikasi Skor Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta 
 
Kategori Jumlah (F) Pesentase 
Rendah 0 0% 
Sedang 45 75% 
Tinggi 15 25% 
 
Dari tabel 11 di atas, klasifikasi skor data kecerdasan emosi 
dapat digambarkan dalam grafik histogram pada berikut ini : 
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Grafik 2. Histogram Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta 
 
Berdasarkan pada tabel 11 dan histogram klasifikasi skor data 
keterampilan komunikasi interpersonal tersebut, diketahui bahwa dari 
60 subjek dalam penelitian ini terdapat 0% atau tidak ada siswa yang 
memiliki tingkat keterampilan komunikasi interpersonal rendah, 75% 
atau 45 siswa yang memiliki tingkat keterampilan komunikasi 
interpersonal sedang dan 25% atau 15 siswa yang memiliki tingkat 
keterampilan komunikasi interpersonal tinggi. Dengan hasil tersebut 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa subjek dalam peneletian ini 
mayoritas memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang 
sedang. 
3. Uji Kelayakan Data Penelitian 
Sebelum dilakukan analisis data penelitian, data penelitian harus 
diuji kelayakan analisis terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar data 
berdistribusi normal dan variansnya homogen. Untuk melakukan uji 
kelayakan data penelitian, peneliti melakukan uji normalitas dan 
homogenitas. Adapun hasil uji normalitas dan homogenitas sebagai 
berikut : 
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Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Instrumen Kecerdasan Emosi 
  KE 
N 60 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean 
69.98 
  Std. Deviation 5.024 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
.082 
  Positive .082 
  Negative -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z .635 
Asymp. Sig. (2-tailed) .814 
 
    
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Instrumen Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
 
 KKI 
N 60 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean 
38.02 
  Std. 
Deviation 
3.442 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
.152 
  Positive .152 
  Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.177 
Asymp. Sig. (2-tailed) .125 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) merupakan nilai p yang dihasilkan dari uji 
hipotesis nol yang berbunyi tidak ada perbedaan antara distribusi data 
yang diuji dengan distribusi data normal. Jika nilai p lebih besar dari 0,1 
maka kesimpulan yang diambil adalah hipotesis nol gagal ditolak, atau 
dengan kata lain sebaran data yang diuji berdistribusi normal. Hasil 
analisis normalitas angket kecerdasan emosi di atas ditunjukkan bahawa p 
> 0,1 dengan p = 0,814, sedangkan hasil normalitas angket keterampilan 
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komunikasi interpersonal di atas ditunjukkan bahwa p > 0,1 dengan p 
=0,125. Jadi berdasarkan hasil uji normalitas kedua angket tersebut, 
sebaran data berdistribusi normal. Selain dari hasil diatas, data dikatakan 
normal jika grafik dari sebaran data tersebut berbentuk menyerupai 
lonceng seperti yang tergambarkan pada grafik dibawah ini :  
Grafik 3. Hasil Uji Normalitas pada Angket Kecerdasan Emosi 
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Grafik 4. Hasil Uji Normalitas pada Angket Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
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Setelah data dinyatakan normal, maka langkah berikutnya adalah 
uji homogenitas. Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
sampel atau data penelitian diambil dari varians yang sama. Adapun hasil 
uji homogenitas sebagai berikut : 
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.806 13 40 .650 
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Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas di atas, data dinyatakan 
homogen. Hal ini dikarenakan jika nilai signifikansi pada uji lavene 
statistic > dari 0,05, dengan nilai signifikannya adalah 0,650. 
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka langkah 
berikutnya adalah uji linieritas pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada hubungan yang linier atau tidak. Adapun hasil pengujian tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 15. Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
 
  
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Ketr. Komunikaisi 
Interpersonal * 
Kecerdasan 
Emosi 
Between 
Groups 
(Combined) 252.288 19 13.278 1.189 .313 
    Linearity 57.270 1 57.270 5.128 .029 
    Deviation 
from 
Linearity 
195.018 18 10.834 .970 .509 
  Within Groups 446.695 40 11.167   
  Total 698.983 59    
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Grafik 3. Hasil Uji linieritas 
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Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p 
Value Sig.) pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,509. Karena 
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel kecerdasan emosi (X) dan keterampilan komunikasi 
interpersonal (Y) terdapat hubungan yang linear. 
4. Uji Data Penelitian 
Setelah lolos dari uji kelayakan data penelitian, maka peneliti dapat 
melakukan uji hubungan kecerdasan emosi dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal dan uji linieritas. Adapun hasil uji data 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 16. Hasil Uji Korelasi 
  
  
Kecerdasan 
Emosi 
Ketr. 
Komunikaisi 
Interpersonal 
Kecerdasan 
Emosi 
Pearson 
Correlation 
1 .286(*) 
  Sig. (2-tailed) . .027 
  N 60 60 
Ketr. 
Komunikaisi 
Interpersonal 
Pearson 
Correlation .286(*) 1 
  Sig. (2-tailed) .027 . 
  N 60 60 
 
Dari hasil analisis tersebut di dapatkan harga koefisien korelasi 
antara kecerdasan emosi dengan keterampilan komunikasi interpersonal 
0,286 dengan   p = 0,000 < 0,05. Jadi hasil dari uji korelasi dengan 
menggunakan SPSS for Windows  16.00 Version mengatakan bahwa ada 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan keterampilan komunikasi 
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interpersonal pada siswa kelas VIII. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 
sebesar 0,027 tidak lebih dari 0,05. 
5. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat 
memperoleh kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada 
hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta” yang kemudian hipotesis ini disebut sebagai hipotesis 
alternatif atau Ha, sedangkan hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini 
adalah “tidak ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta”. 
Setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas dan linieritas, 
selanjutnya dilakukan pengajuan hipotesis dengan menggunakan analisis 
korelasi untuk mencari hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. Pengajuan hipotesis digunakan teknik analisis korelasi  
product moment yang dihitung menggunakan program SPSS for Windows 
16.00 Version.  
Dari hasil analisis diketahui adanya hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan keterampilan komunikasi interpersonal dengan nilai rhitung 
0,286 pada taraf signifikansi 0,027. Dengan demikian hipotesis alternatif 
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(Ha) yang berbunyi ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta diterima. 
Berdasarkan dari hasil penelitian koefisien korelasi tersebut, 
besarnya koefisien korelasi tersebut bertanda positif, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta”, maka semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi 
pula keterampilan komunikasi interpersonal tersebut, demikian juga 
sebaliknya semakin rendah kecerdasan emsoi maka semakin kurang 
rendah keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa. 
Dari perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,286, maka digunakan 
untuk mencari koefisien determinasi (R²) yaitu sebesar 0,82. Hasil tersebut 
dapat diartikan bahwa sumbangan variabel kecerdasan emosi dalam 
keterampilan komunikasi interpersonal sebesar 8,2%. Dengan demikian 
terdapat 91,8% faktor-faktor lain yang mempengaruhi keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
Tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan 
bahwa 41 siswa atau setara dengan 68,3% dari 60 siswa mayoritas 
memiliki tingkat kecerdasan emosi kategori sedang. Sedangkan tingkat  
keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa kelas VIII di 
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SMP Negeri 15 Yogyakarta menunjukkan bahwa 45 siswa atau setara 
dengan 75% dari 60 siswa memiliki tingkat keterampilan komunikasi 
interpersonal kategori sedang. 
B. Pembahasan 
1. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan positif 
antara kecerdasan emosi dengan keterampilan komunikasi interpersonal. 
Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosi, maka semakin tinggi 
keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh siswa. Adanya 
hubungan antara kecerdasan emosi dangan keterampilan komunikasi 
interpersonal ini sejalan dengan hasil peneltian eksperimen oleh Sri 
Mulyani (2008: 110) tentang pengaruh faktor-faktor kecerdasan emosi 
terhadap kemampuan komunikasi bahwa kecerdasan emosi berpengaruh 
dalam kemampuan berkomunikasi. Hal ini membuktikan bahwa 
kecerdasan emosi berperan dalam membentuk keterampilan komunikasi. 
Hal senada diungkapkan oleh (Stein, Steven, J. & Howard.E.Book 
2004: 30) bahwa kecerdasan emosi memiliki peran yang cukup penting 
dalam mencapai keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, dengan 
kecerdasan emosi seseorang mampu untuk mengenali perasaan, meraih 
dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami 
perasaan dan maknanya, mengendalikan perasaan secara mendalam 
sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual. 
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Dalam uraian kajian teori tentang aspek-aspek keterampilan 
komunikasi interpersonal, bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi 
keterampilan komunikasi interpersonal individu adalah empati. Empati 
merupakan kemampuan seseorang untuk dapat memahami perasaan, 
pikiran, dan tindakan orang lain berdasarkan sudut pandang orang 
tersebut. Aspek empati ini juga merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi individu. Sedangkan salah satu aspek 
yang mempengaruhi kecerdasan emosi salah satunya adalah keterampilan 
sosial, dimana individu diharapkan dapat membangun hubungan secara 
efektif dengan orang lain, mampu mempertahankan hubungan sosial 
tersebut dan mampu menangani konflik-konflik interpersonal secara 
efektif. 
Keterampilan individu dalam membangun dan membina hubungan 
dengan individu lain dibutuhkan suatu keterampilan komunikasi 
interpersonal yang baik. Komunikasi akan berjalan dengan baik, jika 
terjadi rasa saling memahami antara individu satu dengan individu yang 
lainnya. Rasa saling memahami inilah yang nantinya akan mempengaruhi 
individu dalam berkomunikasi. Jadi kecerdasan emosi dan keterampilan 
komunikasi interpersonal yang dimiliki setiap individu dalam melakukan 
hubungan dengan individu lain memiliki keterkaitan yang saling 
mendukung. 
Berdasarkan pengamatan selama penelitian, terdapat beberapa 
siswa yang belum dapat mengelola kecerdasan emosinya. Hal ini 
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ditunjukkan ketika siswa sedang berkomunikasi dengan temannya, 
terdapat beberapa siswa yang mengejek kekurangan yang dimiliki siswa 
lain. Kekurangan ini yang berpengaruh pada tingkat keterampilan 
komunikasi yang dimiliki siswa, rasa minder membuat siswa enggan 
untuk berbicara secara terbuka dan berani.  
Namun tak sedikit pula siswa yang menunujukkan bahwa mereka 
mampu mengelola kecerdasan emosi dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya perhatian yang diberikan siswa yang memiliki kekurangan 
fisik. Ketika siswa yang memiliki kekurangan fisik ini membutuhkan 
pertolongan, maka tidak sedikit teman yang mau membantu dengan ikhlas. 
Mereka mencoba memahami apa yang dirasakan oleh temanya sekelas. 
Dengan adanya rasa saling memahami yang dimiliki oleh siswa, maka 
akan terciptakan suatu komunikasi interpersonal yang baik.  
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap 
keterampilan komunikasi interpersonal yang dimilki siswa. Untuk itu 
siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan komunikasi interpersonal 
yang baik antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru. Salah 
satu cara yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 
yang baik adalah siswa mampu mengelola kecerdasan emosi dengan baik. 
Jadi komunikasi interpersonal yang efektif ditandai dengan hubungan 
sosial yang baik. 
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2. Besar Sumbangan Kecerdasan Emosi terhadap Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal 
Berdasarkan hasil hasil presentase sumbangan kecerdasan emosi 
terhadap keterampilan komunikasi interpersonal, maka dapat dikatakan 
bahwa aspek-aspek dalam kecerdasan emosi memberi sumbangan 
terhadap keterampilan komunikasi sebesar 8,2%, masih ada 91,8% faktor 
lain yang ikut menyumbang terhadap keterampilan komunikasi 
interpersonal. 
3. Tingkat Kecerdasan Emosi dan Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan di atas, maka 
diketahui bahwa 68,3 % atau 41 siswa dari 60 siswa memiliki skor nilai 
kecerdasana emosi dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kelas VIII dapat mengelola kecerdasan emosinya dengan cukup 
baik, hal ini dapat dilihat dari hubungan dan keakraban antar siswa dengan 
siswa dan siswa dengan guru di sekolah.  
Pada hasil perhitungan variabel keterampilan komunikasi 
interpersonal diketahui bahwa terdapat 75% atau 45 siswa dari 60 siswa 
juga berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil pengamatan selama 
penelitian, keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta yang tergolong sedang ini dikarenakan siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta ini masih memiliki rasa malu untuk 
saling membuka diri, baik antara teman sebaya ataupun dengan gurunya. 
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Selain siswa memiliki rasa malu untuk membuka diri, keterampilan 
komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh kurangnya 
memiliki rasa kesamaan, sehingga siswa masih sering menonjolkan 
keegoisannya masing-masing. Hal ini ditunjukkan oleh sikap siswa yang 
masih sering saling mengejek ketika terdapat siswa lain yang bertanya 
kepada gurunya. Siswa masih beranggapan bahwa ketika siswa bertanya 
kepada gurunya, siswa tersebut dianggap bodoh. Hal semacam inilah yang 
menjadikan siswa malu untuk bertanya.  
Siswa diharapkan mampu meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal dan kecerdasan emosinya. Salah satu cara untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dan kecerdasan 
emosi adalah melalui pelatihan kecerdasan emosi, karena dengan 
meningkatnya kecerdasan emosi maka meningkat juga keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa. Berkomunikasi diperlukan 
pengenalan emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri, berempati, 
dan membina hubungan dengan orang lain, sehingga akan tercipta suatu 
komunikasi interpersonal yang efektif. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh  Wahyu Indra 
Purwati (2007: 21) bahwa pelatihan kecerdasan emosi mempengaruhi 
komunikasi interpersonal. Melalui pelatihan kecerdasan emosi remaja 
memiliki kesadaran diri dan pengaturan emosi diri sehingga mampu 
berfikir positif, tidak tergesa-gesa dalam mencapai suatu sasaran, mampu 
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membangun hubungan interpersonal dengan baik, serta mampu bangkit 
kembali dari tekanan emosi. 
Untuk itu kecerdasan emosi yang dimiliki siswa di SMP Negeri 15 
Yogyakarta, khususnya kelas VIII perlu adanya pelatihan emosi untuk 
dapat mengelola kecerdasan emosi dengan baik, karena sekolah 
merupakan tempat yang cukup berpengaruh terhadap perkembangan jiwa 
remaja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. Maka semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi siswa, maka 
semakin tinggi pula tingkat keterampilan komunikasi interpersonal yang 
dimiliki siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,286 
pada taraf kepercayaan  sebesar 0.027. 
2. Kontribusi kecerdasan emosi terhadap keterampilan komunikasi 
interpersonal sebesar 8,2%. 
3. Tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki siswa kelas VIII di SMP Negeri 
15 Yogyakarta, menunjukkan bahwa 41 siswa atau setara dengan 68,3% 
dari 60 siswa mayoritas memiliki tingkat kecerdasan emosi kategori 
sedang. Sedangkan tingkat  keterampilan komunikasi interpersonal yang 
dimiliki siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta menunjukkan 
bahwa 45 siswa atau setara dengan 75% dari 60 siswa memiliki tingkat 
keterampilan komunikasi interpersonal kategori sedang. 
B. Saran 
1. Bagi siswa dalam penelitian ini untuk lebih meningkatkan kecerdasan 
emosi dengan cara melalui pelatihan kecerdasan emosi, menciptakan 
reaksi emosi ketika menghadapi berbagai macam bentuk emosi dan hal 
tersebut dilakukan berulang-ulang sehingga berkembang menjadi suatu 
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kebiasaan. Meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dengan 
berlatih untuk membangun sikap percaya, terbuka, berempati, bersikap 
positif, memngungkapkan pikiran secara jelas, mendengarakan, serta 
saling menerima dan mendukung. Sehingga hubungan dengan orang lain 
tercapai dengan baik.  
2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya dapat memberikan layanan 
bimbingan dan konseling, khususnya layanan bimbingan dan konseling 
pribadi sosial yang dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk 
meningkatkan kecerdsan emosi dan keterampilan komunikasi 
interpersonalnya.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menggali 
informasi lebih lanjut kaitannya dengan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal. 
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A. KATA PENGANTAR 
Assalaamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 
 Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT  yang telah 
melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga kita dapat 
bertemu pada hari ini. 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas 
akhir saya, Saya meminta bantuan anda untuk mengisi angket yang 
tersedia. Skala ini dibuat untuk memenuhi kelengkapan penelitian 
tentang hubungan kecerdasan emosi dengan keterampilan komunikasi 
interpersonal yang menjadi tugas akhir guna meraih gelar kesarjanaan 
di Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta dan akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling.  
Pernyataan-pernyataan ini bukan suatu tes, sehingga semua 
jawaban adalah benar sejauh menggambarkan kondisi nyata anda dan 
tidak berpengaruh pada nilai anda. Jawaban yang diberikan bukan 
berdasarkan hal-hal umum tetapi sesuai dengan pemikiran, perasaan 
dan kondisi anda pada saat ini, serta tanpa dipengaruhi orang lain. 
Semua jawaban dan identitas akan dijamin kerahasiaannya serta hanya 
digunakan untuk penelitian ini. Saya sangat menghargai segala 
perhatian dan partisipasi anda dalam mengisi skala ini. Saya yakin 
informasi dalam mengisi skala ini merupakan bantuan yang tidak dapat 
ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya tujuan dari 
penelitian ini. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya. 
Hormat Saya 
 
Novia Adhityas 
08104244027 
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A. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian 
berilah jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, 
yaitu disamping pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan 
sampai ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban : 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak 
sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan 
tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
5. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada 
tanda cek ( ≠) kemudian memberikan tanda cek (√) pada jawaban 
yang ingin dipilih. 
Contoh : 1 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sering tidak menyadari 
tentang perasaan saya hampir 
sepanjang waktu. 
 
√ 
  
 
 
Contoh : 2 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Banyak orang yang mengatakan 
bahwa saya sering berbicara tidak 
jelas. 
 
√ (  ≠) 
 
 
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai  
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
1. SKALA KECERDASAN EMOSI 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya tahu hal-hal yang sering 
membuat saya khawatir dan was-
was. 
    
2 Saya tahu tentang hal-hal yang 
membuat saya merasa senang. 
    
3 Sepanjang hari saya kesal dan 
tidak tahu apa yang 
menyebabkannya. 
    
4 Saya tidak dapat mengungkapkan 
kesedihan saya pada orang lain 
walaupun dengan orang yang 
dekat dengan saya. 
    
5 Setiap kali orang lain 
menyinggung perasaan saya, 
mudah untuk mengeluarkan 
perkataan yang menyakitkan 
kepada orang tersebut. 
    
6 Saya termasuk orang yang selalu 
memikirkan kegagalan terlebih 
dahulu dari pada berfikir tentang 
kesuksesan. 
    
7 Saya baru akan melaksanakan 
tugas ketika disuruh oleh guru 
atau orang tua saya. 
    
8 Saya akan melakukan tugas tanpa 
disuruh oleh guru atau orang tua 
saya. 
    
9 Saya akan menyelesaikan tugas, 
dan berusaha untuk 
menyelesaikannya dengan hasil 
yang sangat bagus. 
    
10 Saya baru akan melaksanakan 
tugas saat guru atau orang tua 
mengingatkan untuk 
menyelesaikannya. 
    
11 Saya senang membuat cara-cara 
baru dalam mengerjakan tugas 
agar hasilnya menjadi lebih baik. 
    
12 Ketika mengerjakan tugas, saya 
lebih suka mengerjakan sendiri 
daripada mencontek. 
    
13 Saya biasanya baru akan 
menyelesaikan tugas saat  diberi 
ultimatum oleh guru atau orang 
tua saya. 
    
14 Ketika mendapatkan pekerjaan 
rumah, saya sering mencontek 
hasil pekerjaan rumah teman 
    
15 Saya berusaha mendengarkan 
keluhan orang lain, meskipun 
mereka berbicara sangat lama. 
    
84 
 
16 Saya tidak suka melihat orang 
yang sedang sedih, sehingga saya 
merasa muak apabila ada orang 
yang menangis. 
    
17 Saya membantu pekerjaan orang 
lain yang lebih membutuhkan 
daripada mengerjakan pekerjaan 
saya sendiri. 
    
18 Saya termasuk orang yang tidak 
pandai bergaul dengan orang lain. 
    
19 Saya lebih suka pergi menikmati 
kesunyian dan kesendirian 
dibandingkan bersama-sama 
dengan orang lain. 
    
20 Saya mudah mendapatkan teman, 
walaupun di tempat yang asing. 
    
21 Orang yang telah menyakiti hati 
saya sebaiknya dibalas dengan 
perbuatan yang setimpal. 
    
22 Saya tidak tahu bahwa ternyata 
kata-kata yang saya ucapkan 
menyakitkan orang lain. 
    
23 Teman-teman lebih senang 
mencari solusi untuk 
permasalahannya kepada saya 
    
24 Ketika ada teman menyakiti 
perasaan saya, sayalebih baik 
diam dari pada membalas rasa 
sakit yang telah diberikan. 
    
 
 
2. SKALA KETERAMPILAN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Banyak orang yang mengatakan 
bahwa saya berbicara tidak jelas. 
    
2 Ketika teman saya bertanya 
kepada saya, saya akan menjawab 
dengan apa adanya 
    
3 Saya paling tidak suka melihat 
orang yang manja dan cengeng, 
sehingga saya tidak sabar 
menghadapinya. 
    
4 Meskipun orang disekitar saya 
menjengkelkan tetapi saya 
berusaha untuk berbicara dengan 
lembut. 
    
5 Saya berusaha untuk tetap 
berbicara sopan meskipun orang 
disekitar saya sering berbuat yang 
menjengkelkan. 
    
6 Saya termasuk orang yang mudah 
memarahi orang lain tanpa 
mendengarkan penjelasan orang 
tersebut. 
    
7 Saya lebih banyak diam dan acuh 
tak acuh 
terhadap orang lain yang tidak 
membutuhkan saya. 
    
85 
 
8 Banyak orang tidak mengerti saya 
bicarakan dengannya. 
    
9 Kata-kata saya sangat jelas, 
sehingga orang lain sangat 
mengerti apa yang saya bicarakan. 
    
10 Teman-teman akan mencari saya 
untuk mengungkapkan 
masalahnya, karena saya selalu 
menjaga kesopanan dalam 
berbicara. 
 
 
   
11 Saya termasuk orang yang suka 
meremehkan kemampuan orang 
lain. 
    
12 Kebanyakan teman saya yang 
sedang bingung dan berbicara 
kacau tidak perlu ditanggapi 
dengan kata-kata yang sopan, 
karena dengan kata-kata yang 
sopanpun mereka tidak mengerti. 
    
13 Senyuman dengan ramah 
diperlukan walaupun oarang yang 
mengajak saya berbicara dalam 
kondisi tidak sadar atau bingung. 
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Lampiran 5. 
No L/P 
Nillai Butir-Butir Soal Kecerdasan Emosi (X) 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 P 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 4 3 2 3 69 
2 P 3 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 67 
3 P 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 70 
4 P 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 73 
5 P 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 1 3 4 65 
6 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 1 3 4 74 
7 P 2 2 2 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 1 3 3 72 
8 P 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 67 
9 P 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 74 
10 P 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 73 
11 P 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 75 
12 P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 63 
13 P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 76 
14 P 2 4 3 1 3 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 68 
15 P 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 76 
16 P 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 67 
17 P 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 69 
18 P 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 78 
19 P 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 1 2 4 2 3 2 4 3 68 
20 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 65 
21 P 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 73 
22 P 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 71 
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23 P 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 70 
24 P 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 2 2 4 4 3 4 67 
25 P 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 72 
26 L 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 1 4 1 3 2 4 1 2 72 
25 P 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 72 
26 L 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 1 4 1 3 2 4 1 2 72 
27 L 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 1 2 1 3 2 3 1 4 4 2 2 2 3 3 65 
28 L 4 4 1 1 1 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 67 
29 L 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 70 
30 L 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 76 
31 L 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 69 
32 L 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 2 3 3 85 
33 L 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 74 
34 L 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 70 
35 L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 64 
36 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 67 
37 L 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 2 3 3 2 3 73 
38 L 3 3 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 67 
39 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 68 
40 L 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 69 
41 L 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 3 63 
42 L 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 58 
43 L 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 2 2 71 
44 L 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 77 
45 L 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 64 
46 L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 69 
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47 L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 68 
48 L 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 76 
49 L 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 1 1 2 2 73 
50 L 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 60 
51 L 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 80 
52 L 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74 
53 L 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 66 
54 L 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 72 
55 L 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 69 
56 L 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 70 
57 L 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 63 
58 L 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
59 L 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 66 
60 L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 78 
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Lampiran 6. 
 
No L/P 
Nillai Butir-Butir Soal Keterampilan Komunikasi Interpersonal(Y) 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 P 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 36 
2 P 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 36 
3 P 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 37 
4 P 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 37 
5 P 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 38 
6 P 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 44 
7 P 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 38 
8 P 2 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 42 
9 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38 
10 P 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 44 
11 P 2 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 38 
12 P 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 34 
13 P 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 41 
14 P 3 4 1 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 41 
15 P 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 39 
16 P 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 32 
17 P 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 33 
18 P 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 39 
19 P 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 31 
20 P 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 35 
21 P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 37 
22 P 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 37 
23 P 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 42 
24 P 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 39 
25 P 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 42 
26 L 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 44 
27 L 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 41 
28 L 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 44 
29 L 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 48 
30 L 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
31 L 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 35 
32 L 3 3 1 3 3 4 1 4 3 1 4 4 3 37 
33 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38 
34 L 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 39 
35 L 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 34 
36 L 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 37 
37 L 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
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38 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38 
39 L 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 37 
40 L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 37 
41 L 3 3 2 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 36 
42 L 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 35 
43 L 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 40 
44 L 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 40 
45 L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 
46 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 38 
47 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 37 
48 L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 
49 L 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 1 4 38 
50 L 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 39 
51 L 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 46 
52 L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
53 L 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 39 
54 L 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 42 
55 L 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 38 
56 L 2 3 1 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 33 
57 L 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 34 
58 L 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 33 
59 L 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 37 
60 L 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 35 
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Lampiran 8. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Pearson 
Correlation 1 0.111 -0.191 0.084 0.790 0.324 0.206 0.257 0.255 0.165 0.073 -0.420 0.289 0.084 0.289 0.407 0.036 0.112 0.389 -0.105 
Sig. (2-tailed) . 0.531 0.279 0.635 0.000 0.062 0.242 0.142 0.146 0.352 0.681 0.013 0.098 0.637 0.098 0.017 0.841 0.527 0.023 0.556 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
2 Pearson 
Correlation 0.111 1 -0.243 0.489 0.287 0.317 0.335 0.139 0.272 -0.034 0.462 -0.013 0.189 -0.179 0.059 -0.004 -0.131 -0.141 0.000 -0.541 
Sig. (2-tailed) 0.531 . 0.167 0.003 0.100 0.068 0.053 0.432 0.120 0.850 0.006 0.944 0.285 0.312 0.741 0.982 0.459 0.428 1.000 0.001 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
3 Pearson 
Correlation -0.191 -0.243 1 -0.009 0.009 0.157 -0.061 0.230 -0.113 0.235 -0.065 0.118 -0.186 -0.239 -0.611 0.238 0.364 0.407 0.157 0.131 
Sig. (2-tailed) 0.279 0.167 . 0.958 0.959 0.376 0.731 0.190 0.525 0.182 0.713 0.505 0.291 0.174 0.000 0.175 0.034 0.017 0.376 0.459 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
4 Pearson 
Correlation 0.084 0.489 -0.009 1 0.268 0.378 0.335 0.101 0.152 0.053 0.523 -0.150 0.361 -0.332 0.000 0.114 0.101 0.137 0.126 -0.351 
Sig. (2-tailed) 0.635 0.003 0.958 . 0.125 0.028 0.053 0.569 0.390 0.764 0.001 0.397 0.036 0.055 1.000 0.521 0.569 0.440 0.478 0.042 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
5 Pearson 
Correlation 0.790 0.287 0.009 0.268 1 0.431 0.089 0.297 0.288 0.224 0.167 -0.262 0.218 -0.005 0.240 0.315 -0.009 0.171 0.359 -0.204 
Sig. (2-tailed) 0.000 0.100 0.959 0.125 . 0.011 0.615 0.088 0.099 0.203 0.345 0.134 0.215 0.977 0.172 0.069 0.960 0.335 0.037 0.246 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
6 Pearson 
Correlation 0.324 0.317 0.157 0.378 0.431 1 0.492 0.427 0.414 0.129 0.000 -0.084 0.000 -0.204 -0.186 0.320 0.213 0.342 0.125 -0.086 
Sig. (2-tailed) 0.062 0.068 0.376 0.028 0.011 . 0.003 0.012 0.015 0.469 1.000 0.635 1.000 0.247 0.293 0.065 0.225 0.047 0.481 0.629 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
7 Pearson 
Correlation 0.206 0.335 -0.061 0.335 0.089 0.492 1 0.090 0.168 -0.123 0.192 -0.034 0.098 -0.009 -0.046 0.331 0.405 0.208 0.246 -0.012 
Sig. (2-tailed) 0.242 0.053 0.731 0.053 0.615 0.003 . 0.614 0.343 0.489 0.277 0.848 0.583 0.960 0.798 0.056 0.018 0.238 0.161 0.944 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
8 Pearson 
Correlation 0.257 0.139 0.230 0.101 0.297 0.427 0.090 1 0.029 0.132 0.181 -0.064 -0.207 -0.228 -0.040 0.185 -0.003 0.095 0.320 -0.149 
Sig. (2-tailed) 0.142 0.432 0.190 0.569 0.088 0.012 0.614 . 0.870 0.455 0.306 0.721 0.240 0.195 0.824 0.295 0.988 0.595 0.065 0.401 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
9 Pearson 
Correlation 0.255 0.272 -0.113 0.152 0.288 0.414 0.168 0.029 1 0.266 -0.056 -0.316 0.263 -0.496 -0.123 0.324 0.171 0.334 0.083 -0.147 
Sig. (2-tailed) 0.146 0.120 0.525 0.390 0.099 0.015 0.343 0.870 . 0.129 0.753 0.069 0.133 0.003 0.488 0.061 0.335 0.054 0.642 0.406 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
10 Pearson 
Correlation 0.165 -0.034 0.235 0.053 0.224 0.129 -0.123 0.132 0.266 1 0.055 -0.419 0.301 -0.176 -0.334 0.417 0.023 0.523 0.386 -0.158 
Sig. (2-tailed) 0.352 0.850 0.182 0.764 0.203 0.469 0.489 0.455 0.129 . 0.757 0.014 0.084 0.320 0.053 0.014 0.899 0.001 0.024 0.371 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
11 Pearson 
Correlation 0.073 0.462 -0.065 0.523 0.167 0.000 0.192 0.181 -0.056 0.055 1 0.076 0.440 -0.131 0.036 -0.017 0.017 -0.070 0.288 -0.382 
Sig. (2-tailed) 0.681 0.006 0.713 0.001 0.345 1.000 0.277 0.306 0.753 0.757 . 0.668 0.009 0.459 0.841 0.925 0.925 0.696 0.099 0.026 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
12 Pearson 
Correlation -0.420 -0.013 0.118 -0.150 -0.262 -0.084 -0.034 -0.064 -0.316 -0.419 0.076 1 -0.231 0.170 -0.063 -0.225 -0.064 -0.184 -0.169 0.471 
Sig. (2-tailed) 0.013 0.944 0.505 0.397 0.134 0.635 0.848 0.721 0.069 0.014 0.668 . 0.189 0.336 0.725 0.201 0.721 0.298 0.340 0.005 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
13 Pearson 
Correlation 0.289 0.189 -0.186 0.361 0.218 0.000 0.098 -0.207 0.263 0.301 0.440 -0.231 1 -0.256 -0.139 0.127 0.193 0.057 0.187 -0.231 
Sig. (2-tailed) 0.098 0.285 0.291 0.036 0.215 1.000 0.583 0.240 0.133 0.084 0.009 0.189 . 0.144 0.432 0.474 0.274 0.750 0.289 0.189 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
14 Pearson 
Correlation 0.084 -0.179 -0.239 -0.332 -0.005 -0.204 -0.009 -0.228 -0.496 -0.176 -0.131 0.170 -0.256 1 0.416 -0.033 -0.228 -0.197 0.000 0.167 
Sig. (2-tailed) 0.637 0.312 0.174 0.055 0.977 0.247 0.960 0.195 0.003 0.320 0.459 0.336 0.144 . 0.014 0.852 0.195 0.264 1.000 0.346 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
15 Pearson 
Correlation 0.289 0.059 -0.611 0.000 0.240 -0.186 -0.046 -0.040 -0.123 -0.334 0.036 -0.063 -0.139 0.416 1 -0.119 -0.357 -0.509 -0.093 -0.159 
Sig. (2-tailed) 0.098 0.741 0.000 1.000 0.172 0.293 0.798 0.824 0.488 0.053 0.841 0.725 0.432 0.014 . 0.503 0.038 0.002 0.601 0.368 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
16 Pearson 
Correlation 0.407 -0.004 0.238 0.114 0.315 0.320 0.331 0.185 0.324 0.417 -0.017 -0.225 0.127 -0.033 -0.119 1 0.367 0.417 0.427 0.075 
Sig. (2-tailed) 0.017 0.982 0.175 0.521 0.069 0.065 0.056 0.295 0.061 0.014 0.925 0.201 0.474 0.852 0.503 . 0.033 0.014 0.012 0.672 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
17 Pearson 
Correlation 0.036 -0.131 0.364 0.101 -0.009 0.213 0.405 -0.003 0.171 0.023 0.017 -0.064 0.193 -0.228 -0.357 0.367 1 0.095 0.000 -0.075 
Sig. (2-tailed) 0.841 0.459 0.034 0.569 0.960 0.225 0.018 0.988 0.335 0.899 0.925 0.721 0.274 0.195 0.038 0.033 . 0.595 1.000 0.672 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
18 Pearson 
Correlation 0.112 -0.141 0.407 0.137 0.171 0.342 0.208 0.095 0.334 0.523 -0.070 -0.184 0.057 -0.197 -0.509 0.417 0.095 1 0.428 0.311 
Sig. (2-tailed) 0.527 0.428 0.017 0.440 0.335 0.047 0.238 0.595 0.054 0.001 0.696 0.298 0.750 0.264 0.002 0.014 0.595 . 0.012 0.073 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
19 Pearson 
Correlation 0.389 0.000 0.157 0.126 0.359 0.125 0.246 0.320 0.083 0.386 0.288 -0.169 0.187 0.000 -0.093 0.427 0.000 0.428 1 0.257 
Sig. (2-tailed) 0.023 1.000 0.376 0.478 0.037 0.481 0.161 0.065 0.642 0.024 0.099 0.340 0.289 1.000 0.601 0.012 1.000 0.012 . 0.142 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
20 Pearson 
Correlation -0.105 -0.541 0.131 -0.351 -0.204 -0.086 -0.012 -0.149 -0.147 -0.158 -0.382 0.471 -0.231 0.167 -0.159 0.075 -0.075 0.311 0.257 1 
Sig. (2-tailed) 0.556 0.001 0.459 0.042 0.246 0.629 0.944 0.401 0.406 0.371 0.026 0.005 0.189 0.346 0.368 0.672 0.672 0.073 0.142 . 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
jmlh Pearson 
Correlation 0.648 0.261 0.205 0.413 0.712 0.612 0.495 0.383 0.393 0.363 0.346 -0.112 0.341 -0.103 -0.083 0.662 0.288 0.511 0.640 0.031 1 
Sig. (2-tailed) 0.000 0.137 0.246 0.015 0.000 0.000 0.003 0.025 0.021 0.035 0.045 0.528 0.048 0.563 0.642 0.000 0.099 0.002 0.000 0.862 . 
N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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Lampiran 9. 
Hasil Validasi Butir Pernyataan pada Angket Kecerdasan Emosi 
No 
Butir 
Sig Valid/ Tidak 
Valid 
 No 
Butir 
Sig Vaid/ Tidak 
Valid 
1 .545 Tidak Valid 25 .079 Tdaik vald 
2 .553 Tidak Valid 26 .387 Tidak valid 
3 .048 Valid 27 .206 Tidak valid 
4 .046 Valid 28 .002 Valid 
5 .025 Valid 29 .001 Valid 
6 .479 Tidak valid 30 .011 Valid 
7 .108 Tidak valid 31 .001 Valid 
8 .967 Tidak valid 32 .003 Valid 
9 .296 Tidak valid 33 .070 Tidak valid 
10 .011 Valid 34 .025 Valid 
11 .712 Tidak valid 35 .100 Tidak valid 
12 .469 Tidak valid 36 .946 Tidak valid 
13 .820 Tdak valid 37 .159 Tidak valid 
14 .289 Tidak valid 38 .001 Valid 
15 .005 Valid 39 .126 Tidak valid 
16 .911 Tdak valid 40 .003 Valid 
17 .371 Tidak vald 41 .048 Valid 
18 .075 Tidak valid 42 .149 Tidak valid 
19 .872 Tidak valid 43 .001 Valid 
20 .016 Valid 44 .002 Valid 
21 .002 Valid 45 .002 Valid 
22 .034 Valid 46 .017 Vald 
23 .176 Tdak valid 47 .025 Valid 
24 .049 Valid 48 .002 valid 
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Lampiran 10. 
 
Hasil Validasi Butir Pernyataan pada Angket Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal 
 
No 
Butir 
Sig. Valid/ tidak 
Valid 
 
No 
Butir 
Sig. Valid/ tidak 
Valid 
1 0 Valid 
 
4 0.015 Valid 
2 0.137 Tidak Valid 
 
5 0 Valid 
3 0.246 Tidak Valid 
 
6 0 Valid 
7 0.003 Valid 
 
14 0.563 Tidak Valid 
8 0.025 Vaid 
 
15 0.642 Tidak Vaid 
9 0.021 Valid 
 
16 0 Valid 
10 0.035 Valid 
 
17 0.099 Tidak Valid 
11 0.045 Valid 
 
18 0.002 Valid 
12 0.528 Tidak Valid 
 
19 0 Valid 
13 0.048 Valid 
 
20 0.862 Tidak Valid 
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Lampiran 11. 
 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     VAR00001          2.7059          .4625        34.0 
  2.     VAR00002          3.0588          .7361        34.0 
  3.     VAR00003          2.9706          .6735        34.0 
  4.     VAR00004          2.7059          .4625        34.0 
  5.     VAR00005          2.7059          .7988        34.0 
  6.     VAR00006          2.8529          .7836        34.0 
  7.     VAR00007          2.7941          .7294        34.0 
  8.     VAR00008          3.0294          .6269        34.0 
  9.     VAR00009          2.4412          .7464        34.0 
 10.     VAR00010          2.9118          .5704        34.0 
 11.     VAR00011          3.2647          .6183        34.0 
 12.     VAR00012          2.9118          .8658        34.0 
 13.     VAR00013          2.7353          .7904        34.0 
 14.     VAR00014          2.7941          .5918        34.0 
 15.     VAR00015          3.3824          .6038        34.0 
 16.     VAR00016          2.6471          .7739        34.0 
 17.     VAR00017          3.0294          .4596        34.0 
 18.     VAR00018          2.9706          .7171        34.0 
 19.     VAR00019          3.1176          .5374        34.0 
 20.     VAR00020          2.9118          .5704        34.0 
 21.     VAR00021          3.0882          .5704        34.0 
 22.     VAR00022          3.1176          .8077        34.0 
 23.     VAR00023          2.9118          .5704        34.0 
 24.     VAR00024          3.0000          .5505        34.0 
 
                                                   N of 
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables 
      SCALE       70.0588    47.6328     6.9017         24 
_ 
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  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
VAR00001      67.3529        49.9323       -.3845           .8301 
VAR00002      67.0000        43.8788        .3294           .8082 
VAR00003      67.0882        44.1435        .3392           .8075 
VAR00004      67.3529        50.4171       -.4565           .8322 
VAR00005      67.3529        42.9020        .3911           .8052 
VAR00006      67.2059        43.3806        .3524           .8072 
VAR00007      67.2647        42.4430        .4901           .7999 
VAR00008      67.0294        43.7870        .4161           .8042 
VAR00009      67.6176        44.1827        .2916           .8102 
VAR00010      67.1471        42.9777        .5790           .7980 
VAR00011      66.7941        43.1381        .5063           .8003 
VAR00012      67.1471        42.4929        .3890           .8056 
VAR00013      67.3235        42.4073        .4469           .8020 
VAR00014      67.2647        43.5945        .4719           .8021 
VAR00015      66.6765        44.2255        .3789           .8059 
VAR00016      67.4118        42.7950        .4186           .8036 
VAR00017      67.0294        43.9688        .5665           .8008 
VAR00018      67.0882        44.3859        .2860           .8103 
VAR00019      66.9412        43.7540        .5050           .8015 
VAR00020      67.1471        42.9777        .5790           .7980 
VAR00021      66.9706        43.5446        .4999           .8012 
VAR00022      66.9412        44.2389        .2552           .8128 
VAR00023      67.1471        44.4929        .3699           .8064 
VAR00024      67.0588        44.3601        .4050           .8052 
 
 
 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     34.0                    N of Items = 24 
 
Alpha =    .8135 
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Lampiran 12. 
 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H 
A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     VAR00027          2.3529          .9497        34.0 
  2.     VAR00028          3.0588          .4887        34.0 
  3.     VAR00029          2.1471          .8575        34.0 
  4.     VAR00030          3.0000          .4924        34.0 
  5.     VAR00031          3.1471          .5004        34.0 
  6.     VAR00032          3.0294          .5766        34.0 
  7.     VAR00033          2.5882          .7434        34.0 
  8.     VAR00034          2.7941          .4786        34.0 
  9.     VAR00035          2.7941          .6410        34.0 
 10.     VAR00036          2.5882          .6568        34.0 
 11.     VAR00037          2.9706          .5766        34.0 
 12.     VAR00038          2.7059          .7190        34.0 
 13.     VAR00039          3.0000          .4924        34.0 
 
 
                                                   N of 
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables 
      SCALE       36.1765    19.8467     4.4550         13 
 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
VAR00027      33.8235        14.8770        .5552           .7598 
VAR00028      33.1176        17.9857        .3913           .7768 
VAR00029      34.0294        15.0597        .6088           .7518 
VAR00030      33.1765        17.4225        .5308           .7669 
VAR00031      33.0294        18.1506        .3390           .7804 
VAR00032      33.1471        18.1292        .2821           .7849 
VAR00033      33.5882        16.9162        .3889           .7772 
VAR00034      33.3824        18.0009        .3981           .7765 
VAR00035      33.3824        18.1221        .2407           .7895 
VAR00036      33.5882        17.5829        .3327           .7816 
VAR00037      33.2059        17.0169        .5250           .7649 
VAR00038      33.4706        17.0446        .3849           .7773 
VAR00039      33.1765        17.4225        .5308           .7669 
_ 
 
Reliability Coefficients 
N of Cases =     34.0                    N of Items = 13 
Alpha =    .7876 
 
 
 
 
